Lampiran 1. Hasil Analisis RPP Guru
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
	
No
	
Aspek yang diamati
	Skor
	
Keterangan

	
	
	Y1
	Y2
	

	
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y2.1
	Y2.2
	

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	· Satuan pendidikan 
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Mata pelajaran
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Kelas/semester
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Alokasi waktu 
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Materi pokok
	2
	2
	2
	2
	

	
	· KI
	2
	2
	2
	2
	

	
	· KD
	2
	2
	2
	2
	

	Subtotal
	14
	14
	14
	14
	

	2
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	
	· Terdapat indikator targer sesuai tuntutan KD
	1
	2
	2
	2
	

	
	· Terdapat indikator jembatan sesuai tuntutan KD
	0
	2
	2
	2
	

	
	· Dirumuskan berdasarkan analisis KD
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Diberi nomor 3 digit sesuai nomor KD
	2
	2
	0
	0
	

	
	· Mencakup indikator KD dari KI 1, 2, 3, dan 4 (KD dari KI 1 dan 2 khusus maple PABP & PPKN).
	1
	2
	2
	2
	

	Subtotal
	6
	10
	8
	8
	

	3
	Tujuan Pembelajaran

	
	· Satu rumusan tujuan pembelajaran satu KD
	0
	2
	2
	2
	

	       Rumusan tujuan pembelajaran

	
	· Berdasarkan KD dengan menggunakan Kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur
	2
	2
	1
	1
	

	
	· Mencakup sikap (KI 1 & KI 2), pengetahuan (KD 3), dan keterampilan (KD 4) sesuai tuntutan KD
	2
	2
	1
	1
	

	Subtotal
	4
	6
	4
	4
	

	4
	Materi Ajar

	
	· Mencantumkan materi pokok sesuai tuntutan KD
	1
	0
	2
	2
	

	
	· Uraian materi pembelajaran pengetahuan sesuai tuntan IPK, berupa fakta, konsep, prosedur, dan/atau metakognisi
	0
	2
	0
	0
	

	
	· Uraian materi pembelajaran keterampilan sesuai tuntan IPK, berupa keterampilan abstrak maupun keterampilan konkrit
	0
	0
	0
	0
	

	
	· Uraian materi pembelajaran menjadi lampiran RPP untuk setiap pertemuan
	2
	2
	0
	0
	

	Subtotal
	3
	4
	2
	2
	

	5
	Metode Pembelajaran

	
	· Mencantumkan pendekatan, model, dan metode
	2
	2
	1
	1
	

	
	· Menetapkan model/metode pembelajaran disetiap tatap muka
	2
	2
	2
	2
	

	Subtotal
	4
	4
	3
	3
	

	6
	Alat dan Media Pembelajara

	
	· Menetapkan alat pembelajaran sesuai tuntutan IPK
	2
	0
	1
	2
	

	
	· Menuliskan media pembelajaran sesuai tuntuta IPK
	2
	2
	2
	2
	

	Subtotal
	4
	2
	3
	4
	

	7
	Kegiatan Pembelajaran

	
	Dalam rumusan kegiatan pembelajaran memuat

	
	· Menuliskan IPK yang akan dicapai setiap pertemuan
	0
	2
	2
	2
	

	
	· Setiap pertemuan memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan dan kegiatan penutup
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Urutan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sintaks model/metode pembelajaran yang dipilih


	2
	2
	2
	2
	

	
	Kegiatan Pendahuluan, mencantumkan kegiatan pendahuluan yang jelas

	
	· Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat aplikasi materi ajar dalam kehiudupan sehari-hari
	2
	2
	2
	2
	

	
	· Pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
	2
	2
	2
	2
	

	
	Kegiatan Inti, menampilkan kegiatan pembelajaran dengan tahapan yang jelas sesuai sintaks model yang di pilih

	
	· Kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendekatan saintifik yaitu berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
	2
	1
	2
	2
	

	
	· Sintaks yang dituliskan sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran yang dipilih
	2
	2
	2
	2
	

	
	Kegiatan Penutup, menampilkan kegiatan penutup dengan jelas

	
	· Bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran
	0
	1
	0
	0
	

	
	· Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
	2
	1
	2
	2
	

	
	· Rencana kegiatan tindak lanjut
	2
	2
	0
	0
	

	Subtotal
	18
	19
	18
	18
	

	8
	Penilaian Pembelajaran

	
	· Aspek sikap
	1
	1
	0
	0
	

	
	· Aspek pengetahuan
	1
	1
	0
	0
	

	
	· Aspek keterampilan
	1
	1
	0
	0
	

	Subtotal
	1
	1
	0
	0
	

	
	Jumlah skor yang diperoleh

	56
	62
	52
	53
	

	
	Presentase

	75,6%
	83,7%
	70,2%
	71,6%
	

	
	Kriteria

	C
	B
	C
	C
	



Jumlah skor maksimum:  37 x 2 = 74
Nilai Akhir (NA) = x 100
Pedoman penskoran:			klasifikasi hasil:
Skor 0 jika tidak sesuai			A	= 90-100; sangat baik
Skor 1 jika ada sebagian yang sesuai	B	= 76-90; baik
Skor 2 jika semua sesuai			C	= 60-76; cukup
						D	=<60; kurang
Keterangan:
Y1 : Responden 1 (Guru pertama)
Y1.1: RPP responden 1 materi Hukum-Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri
Y1.2 : RPP responden 1 materi Koloid
Y2 : Responden 2 (Guru kedua)
Y2.1 : RPP responden 2 materi Titrasi
Y2.2 : RPP responden 2 materi benzene dan turunannya



























Lampiran 2. Komponen RPP Guru Kurikulum 2013
KOMPONEN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
	
No
	
Komponen RPP
	Kelengkapan
	
Keterangan

	
	
	Y1
	Y2
	

	
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y2.1
	Y2.2
	

	1
	Identitas sekolah yaitu nama satuan Pendidikan
	
	
	
	
	

	2
	Identitas mata pelajaran tema/subtema
	
	
	
	
	

	3
	Kelas atau semester
	
	
	
	
	

	4
	Materi pokok
	
	
	
	
	

	5
	Alokasi waktu
	
	
	
	
	

	6
	Kompetensi dasar
	
	
	
	
	

	7
	Indikator pencapaian kompetensi
	
	
	
	
	

	8
	Tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	9
	Metode pembelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	10
	Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur
	-
	
	-
	-
	

	11
	Media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
	
	
	
	
	

	12
	Sumber belajar dapat berupa buku, media elektronik, alam sekitar atau sumber lain yang relevan
	
	
	
	
	

	13
	Langkah-langkah pembelajaran meliputi pendahuluan, inti dan penutup
	
	
	
	
	

	14
	Penilaian hasil pembelajaran
	
	
	-
	-
	



Keterangan:
Y1 : Responden 1 (Guru pertama)
Y1.1: RPP responden 1 materi Hukum-Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri
Y1.2 : RPP responden 1 materi Koloid
Y2 : Responden 2 (Guru kedua)
Y2.1 : RPP responden 2 materi Titrasi
Y2.2 : RPP responden 2 materi benzene dan turunannya




























Lampiran 3. Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013
PENILAIAN PEMBELAJARAN
	
No
	
Aspek Penilaian
	Kondisi
	
Deskripsi

	
	
	Y1
	Y2
	

	
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y2.1
	Y2.2
	

	1
	Penilaian Pengetahuan

	
	· Tes Tertulis
	
	
	-
	-
	

	
	· Tes Lisan
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Penugasan
	-
	-
	-
	-
	

	2
	Penilaian Keterampilan

	
	· Unjuk Kerja/Praktik/Kinerja
	
	
	-
	-
	

	
	· Projek
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Portopolio
	-
	-
	-
	-
	

	3
	Penilaian Sikap

	
	· Observasi
	
	
	-
	-
	

	
	· Penilaian Diri
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Penilaian Teman Sebaya
	-
	-
	-
	-
	

	4
	Remedial
	-
	
	-
	-
	



Keterangan:
Y1 : Responden 1 (Guru pertama)
Y1.1: RPP responden 1 materi Hukum-Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri
Y1.2 : RPP responden 1 materi Koloid
Y2 : Responden 2 (Guru kedua)
Y2.1 : RPP responden 2 materi Titrasi
Y2.2 : RPP responden 2 materi benzene dan turunannya

Lampiran 4. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA GURU
Nama Guru		: Fitrian S. Pd
Sekolah 		: SMAN 03 Bombana
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	Ya
	Tidak

	Rencanaan pelaksanaan pembelajaran

	Apakah bpk/ibu/sdr selalu mempersiapkan rencana pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung ?
	

	

	Penjelasan
Karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru dalam mengajar



	Apa terdapat kendala yang bpk/ibu/sdr alami dalam mempersiapkan rencana pembelajaran?

	

	

	Penjelasan
Terkadang dalam menyusun RPP mengalami kendala khusus pada penggunaan model ataupun metode pembelajaran, kadang kala dalam pembelajaran pengaplikasian model ataupun metode pembelajaran yang sebelumnya sudah di rencanakan dan dirancang sedemikian rupa tidak dapat digunakan dengan baik dengan alasan sebagian besar siswa yang cenderung lebih pasif dan kemampuan akademik yang terbatas


	Apakah alokasi waktu yang tersedia mencukupi untuk kegiatan pembelajaran?
	
	


	Penjelasan
Umumnya alokasi waktu yang sudah di tetapkan dalam RPP tidak mencukupi untuk kegiatan pembelajaran, karena tingkat kemampuan akademik siswa dalam memahami materi yang sangat rendah sehingga membutuhkan waktu lebih dalam memahami ataupun menguasai materi. Akan tetapi, tidak semua materi kimia membutuhkan waktu lebih dalam pembelajaran, seperti materi koloid. Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan materi tersebut cukup karena penerapan materinya biasanya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami oleh siswa.


	apakah bpk/ibu/sdr mendapatkan kesulitan dalam menentukan indikator pencapaian kompetensi?
	
	


	Penjelasan
Dalam menentukan indikator pencapaian kompetensi tidak begitu sulit




	Problem yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran

	apakah bpk/ibu/sdr melaksanakan langkah-langkah dalam kegiatan awal pembelajaran?
Apa saja yang bpk/ibu/sdr lakukan dalam kegiatan awal pembelajaran?
	


	

	Penjelasan
Kegiatan ini selalu dilakukan. Kegiatan yang saya lakukan yaitu mengecek kehadiran siswa supaya siswa bisa lebih disiplin, kemudian memberi motivasi siswa agar mereka tetap semangat belajar serta memberikan apersepsi karena materi yang akan dibahas mungkin ada keterkaitannya dengan materi sebelumnya.
Kegiatan pendahuluan sangat penting dilakukan karena ketika masuk di kelas kemudian langsung masuk ke materi terkadang siswa belum konek dengan pelajarannya, mungkin karena ada masalah atau alasan lainnya, jadi sangat penting untuk memberi motivasi kepada siswa dalam pembelajaran, kemudian memberi apersepsi supaya siswa lebih bisa menggali informasi, mengaitkan materi dengan materi sebelumnya atau dengan fakta-fakta yang ada dilapangan.


	Apakah bpk/ibu/sdr menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar?
	

	

	Penjelasan
Saya selalu berusaha menerapkan pendekatan saintifik meskipun kadang kurang maksimal, alasannya mungkin karena materinya agak susah, kumudian kedalaman materi yang kurang bisa diserap oleh siswa serta kemampuan dasar siswa yang kurang baik atau rendah, jadi itu sedikit kesulitan dalam penerapan pendekatan saintifik.


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan media pembelajaran? Media apa saja?
	
	

	Penjelasan
Karena media pembelajaran ini sangat menunjang untuk menarik perhatian siswa dalam belajar, misalnya menggunakan media LCD atau laptop kita bisa menampilkan animasi, misalnya materi sifat-sifat koloid. Siswa bisa mengaitkan oh ternyata kejadian yang ada di lapangan atau di rumah sehari-hari mereka lihat itu ternyata ada kaitannya dengan materi kimia. Jadi ketika kt menampilkan animasi seperti itu mereka lebih mudah memahami


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan model-model pembelajaran yang telah ditetapkan dalam RPP?
	
	


	Penjelasan
Karena salah satu yang menjadi alasannya kemampuan akademik siswa yang rendah dan rendahnya minat baca bagi siswa menjadikan penerapan model pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam RPP terkadang terkendala dan mengharuskan guru harus lebih aktif dalam memberi penjelasan materi dibanding siswa


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan metode yang variatif dalam proses pembelajaran?
	

	

	Penjelasan
Untuk menarik perhatian siswa, agar proses pembelajaran dapat berjalan dalam suasana menyenangkan bagi siswa serta dapat memotivasi siswa sehingga materi pembelajaran lebih mudah dimengerti siswa

	Apakah respon siswa baik dalam proses belajar mengajar menggunakan K13?
	
	


	Penjelasan
Karena dalam kurikulum 2013 siswa harus lebih aktif dari guru, sementara fakta disekolah siswa yang telah dibekali dengan buku pegangan kadang kala tidak dimanfaatkan dengan baik untuk belajar dan mengkaji informasi hal ini juga disebabkan rendahnya minat baca siswa dalam belajar serta kurangnya motivasi dalam diri siswa.


	Apakah siswa aktif dalam proses belajar mengajar menggunakan K13?
	
	

	Penjelasan
Fakta disekolah, hanya ada beberapa siswa yang terbilang aktif dalam proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, karena mereka memang memiliki minat belajar yang tinggi dan juga kemampuan akademik yang baik dalam belajar. 


	Apakah bpk/ibu.sdr selalu melakukan kegiatan penutup dalam pembelajaran? Apasaja?
	
	

	Penjelasan
Kegiatan pentup yang biasanya dilakukan yaitu menarik kesimpulan dari hasil belajar yang telah di lakukan selain itu juga memberitahu siswa materi pembelajaran selanjutnya yang akan dipelajari


	Problem yang berkaitan dengan evaluasi

	Apakah bpk/ibu/sdr menerapkan penilaian otentik dalam proses penilaian?
	

	

	Penjelasan
Penilaian otentikan bisa dibilang rumit dan juga tidak. Tapi pada dasarnya memang rumit karena banyaknya penilaian yang terkadang membuat guru kesulitan dalam mengolah nilai apalagi kalau menilai setiap individu, terutama penilaian sikap.

	Apakah bpk/ibu/sdr mengatur evaluasi susuai dengan tujuan pembelajaran ?
	
	

	Penjelasan
supaya bisa mengetahui apakah tujuan yang telah dilakukan saaat proses pembelajaran sudah benar makanya kita harus membuat evaluasi sesuai dengan tujuan.

	Apakah terdapat kesulitan dalam melakukan penilaian menggunakan kurikulum 2013?
	
	

	Penjelasan
karena banyaknya aspek yang perlu dinilai, seperti penilaian pengetahuan ada beberapa indikator yang di nilai begitupula keterampilan dan penilaian sikap tersebut memiliki indikator dalam penilaian oleh tiap siswa. Jadi menurut saya, saya mengalami kesulitan.


















HASIL WAWANCARA GURU
Nama Guru		: Rahyana Djaila, S.T., M.si
Sekolah 		: SMAN 03 Bombana
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	Ya
	Tidak

	Rencanaan pelaksanaan pembelajaran

	Apakah bpk/ibu/sdr selalu mempersiapkan rencana pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung ?
	

	

	Penjelasan
Karena pembelajaran itu harus terencana dan RPP merupakan bagian terpenting yang mendukung keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang harus selalu disiapkan oleh guru


	Apa terdapat kendala yang bpk/ibu/sdr alami dalam mempersiapkan rencana pembelajaran?

	

	


	Penjelasan
karena ibu sudah memahami sistematika penulisan RPP


	Apakah alokasi waktu yang tersedia mencukupi untuk kegiatan pembelajaran?
	
	


	Penjelasan
Umumnya tidak mencukupi, tergantung pada materi yang akan di ajarkan, kalau materinya menyangkut perhitungan maka waktu yang sudah ditentukan di RPP sebelumnya tidak mencukupi, karena kemampuan siswa yang berbeda-beda di dalam kelas sehingga saya harus menyesuaikan dengan kemampuan siswa tersebut.


	apakah bpk/ibu/sdr mendapatkan kesulitan dalam menentukan indikator pencapaian tujuan?
	

	


	Penjelasan
ibu mampu mengembangkan indikator pencapaian kompetensi dari kompetensi dasar



	Problem yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran

	apakah bpk/ibu/sdr melaksanakan langkah-langkah dalam kegiatan awal pembelajaran?
Apa saja yang bpk/ibu/sdr lakukan dalam kegiatan awal pembelajaran?
	

	

	Penjelasan
Kegiatan ini harus selalu dilakukan pada kegiatan pembelajaran.
Salah satu kegiatan yang saya sering lakukan yaitu apersepsi, pemberian apersepsi pada kegiatan awal pembelajaran itu sangat penting untuk mengingatkan serta mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan


	Apakah bpk/ibu/sdr menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar?
	
	


	Penjelasan
Pendekatan saintifik tidak dapat diterapkan dalam pembelajaran di karenakan kemampuan siswa yang rendah dalam menganalisis materi pembelajaran, sehingga ibu selalu mengambil alih kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak bisa tercapai


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan media pembelajaran? Media apa saja?

	

	

	Penjelasan
Karena sebagian besar media pembelajaran sudah di sediakan oleh sekolah seperti alat peraga/alat-alat praktikum, infokus, buku dan internet serta setiap siswa sudah di bekali dengan buku pelajaran. Media pembelajaran yang ibu gunakan biasanya tergantung pada materi yang akan di ajarkan, misalkan untuk materi kimia unsur ibu menggunakan infokus sedangkan untuk materi perhitungan ibu langsung latihan.


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan model-model pembelajaran yang telah ditetapkan dalam RPP?
	
	


	Penjelasan
Karena kemampuan siswa yang rendah sehingga penerapan model pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya tidak dapat di terapkan sehingga pada akhirnya menggunakan model ceramah


	Apakah bpk/ibu/sdr menggunakan metode yang variatif dalam proses pembelajaran?
	

	

	Penjelasan
Agar selama proses pembelajaran siswa tidak bosan, jadi disamping ceramah ibu juga melakukan tanya jawab dan memberikan latihan soal




	Apakah respon siswa baik dalam proses belajar mengajar menggunakan K13?
	
	


	Penjelasan
Respon siswa selama belajar kimia baik, mereka antusias dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi jika proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan kurikulum 2013 ibu pikir tidak bisa alasannya karena sebagian besar siswa dikelas memiliki kemampuan dalam menganalisa materi yang rendah, ibu tidak bisa berpatokan hanya kepada siswa yang mampu, semua siswa harus sama-sama mengerti jadi proses pembelajaran K13 tidak dapat ibu lakukan.


	Apakah siswa aktif dalam proses belajar mengajar menggunakan K13?

	
	


	Penjelasan
Karena siswa tidak bisa di lepas sendiri seperti pada pembelajaran K13, mereka harus tetap di bimbing oleh guru.


	Apakah bpk/ibu.sdr selalu melakukan kegiatan penutup dalam pembelajaran? Apasaja?
	

	

	Penjelasan
ibu selalu melakukan kegiatan penutup. Saya selalu merivew kembali materi yang sudah diajarkan pada pertemuan tersebut dan memberikan tugas serta menyampaikan materi yang akan diajarkan pertemuan selanjutnya


	Problem yang berkaitan dengan evaluasi

	Apakah bpk/ibu/sdr menerapkan penilaian otentik dalam proses penilaian?
	

	

	Penjelasan
Penilaian otentik digunakan akan tetapi tidak sepenuhnya karena ibu tidak bisa mengamati siswa satu persatu. 




	Apakah bpk/ibu/sdr mengatur evaluasi susuai dengan tujuan pembelajaran ?
	
	

	Penjelasan
Agar mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai


	Apakah terdapat kesulitan dalam melakukan penilaian menggunakan kurikulum 2013?
	
	

	Penjelasan
Terdapat kesulitan dalam penilaian pembelajaran. Karena ibu tidak bisa melakukan penilaian kepada siswa satu persatu terutama pada penilaian keterampilan dan sikap.






























Lampiran 10. RPP Guru Kimia SMAN 03 Bombana
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)
Sekolah		: SMA Negeri 03 Bombana
Mata Pelajaran	: Kimia
Kelas/Semester	: X/2
Materi Pokok		: Hukum-Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri
Alokasi Waktu	: 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	Kompetensi Dasar dari KI 3
	Kompetensi Dasar dari KI 4

	3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia
	4.10Menganalisis data hasil percobaan menggunakan hukum-hukum dasar kimia kuantitatif


	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Pengetahuan
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Keterampilan

	3.10.1 Menentukan Massa rata-rata atom secara matematis
3.10.2Menentukan massa atom relatif (Ar) berdasarkan kelimpahan di alam
3.10.3Menentukan massa molekul relatif (Mr) suatu senyawa
	



C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran  discovery learning dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat menghitung massa atom relaatif (Ar) dan massa molekul relatif (Mr) suatu senyawa 

D. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
Pendekatan	: Scientific
Model		:  Discovery Learning
Metode	: Ceramah, diskusi kelompok, penugasan, tanya jawab, dan latihan soal

E. Materi Pembelajaran
Massa atom relatif (Ar)
Massa molekul relative (Mr)

F. Media Pembelajaran
Media/Alat : Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning, papan tulis, LCD, dan power point.

G. Sumber Belajar
· Buku kimia kelas X SMA
· Internet
· Buku/sumber yang relevan

H. Kegiatan Pembelajaran
	No
	Kegiatan pembelajaran
	Aktivitas Belajar
	Alokasi Waktu

	      1.
	     Pendahuluan
	Orientasi:
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
3. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik untuk mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi:
Guru menyampaikan apersepsi dengan menanyakan
kepadapeserta didikmengenai materi prasyarat yaitu: “Apakah ananda masih ingat tentang atom, apa itu atom? nomor massa, nomor atom dan isotop?”

Motivasi:
Materi merupakan segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Apakah beras merupakan materi? Satuan apa yang kita gunakan saat membeli beras? Apakah ananda pernah membeli beras perbutir? Apakah ananda pernah berfikir menimbang massa tiap butir beras? Apakah termasuk materi atau tidak? Berapakah massanya? Bayangkan dalam atom, bagaimana cara menentukan massa dari suatu atom? Nah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut maka ananda harus menyimak dengan baik pembelajaran hari ini.


	15 menit

	 2.
	Stimulus
   (rangsangan)

	Stimulus
1. Menampilkan gambar yang berkaitan dengan Ar dan Mr
[image: https://3.bp.blogspot.com/-gERvnIHdsyY/VscZy7X4iDI/AAAAAAAAArQ/1fsNCJFcDxE/s320/uns%2Bac%2Bid.png]
Bagaimana jika unsur –unsur bergabung membentuk senyawa?


	31 100
menit




	
	Problem statement/identifikasi masalah
	
1. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya setelah memperhatikan dan menyimak materi yang ditampilkan, 
	

	
	Mengumpul kan data

	1. Peserta didik di dalam kelompok masing-masing mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya tentang massa atom relative (Ar) dan massa molekul relative (Mr)
2. Data diperoleh dari diskusi kelompok, membaca literatur dari buku paket sekolah, dan LKPD berbasis discovery learning.
	

	
	Mengolah data
	1. Secara berkelompok, peserta didik mengolah data yang ada di LKPD

(Selama diskusi kelompok berlangsung, guru melakukan pengamatan sikap dan keaktifan, dan memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan)
	

	
	Verivication
(pembuktian)


	Guru meminta peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara membacakan hasil diskusinya atau menuliskan jawaban dipapan tulis sesuai tugas LKPD
	

	
	
Generalization
(menarik kesimpulan)
	1. Setelah kegiatan presentase kelompok selesai, guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran.
a) Massa rata-rata atom dan cara menentukan massa rata-rata atom secara matematis
b) Massa atom relatif (Ar) dan cara menentukan massa atom relatif (Ar) secara matematis
c) Massa molekul relatif (Mr) dan cara menentukan massa molekul relatif (Mr) secara matematis
2. Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam merangkum materi pelajaran
	

	
	Penutup
	3. Guru memberi umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
4. Guru mengumumkan hasil penilaian kelompok terbaik.
5. Guru memberikan soal evaluasi tentang massa rata-rata atom, massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif (Mr)
6. Guru menyampaikan rencana pelajaran pada pertemuan berikutnya.
7. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
	30 menit



I. Penilaian
1. Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap 		:     Observasi kegiatan diskusi
b. Penilaian Pengetahuan		:     Tes Tertulis, 
c. Penilaian Keterampilan		:     kinerja presentasi 

2. Bentuk Penilaian	:	
a. Observasi	:	lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes tertulis	:	pilihan ganda, uraian
c. Unjuk kerja	:	lembar penilaian persentasi

3. Instrumen Penilaian (terlampir)
1) Lembar Observasi Kegiatan Diskusi (terlampir)
2) Format Penilaian Presentasi (terlampir) 
3) Soal evaluasi (terlampir)


4. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum tuntas.
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali.
5. Pengayaan
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut:
· 
Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan
· Siwa yang mencapai nilai diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.


[image: F:\suci\drama\1 HASIL\RPP guru\RPP\rpp fitri-1.jpg]

















LAMPIRAN-LAMPIRAN RPP
1. URAIAN MATERI

MASSA ATOM RELATIF (Ar) DAN MASSA MOLEKUL RELATIF (Mr)

Massa atom relatif (Ar) menyatakan perbandingan massa rata-rata atom suatu unsur terhadap 1/12 massa 1 atom C-12.

Pada mulanya dipilih hidrogen sebagai standar karena merupakan atom teringan. Kemudian diganti dengan oksigen karena dapat bersenyawa dengan hampir semua unsur lain. Jika atom hidrogen ditetapkan mempunyai massa 1 s.m.a (satuan massa atom), maka oksigen mempunyai massa 16 s.m.a. Salah satu syarat massa standar adalah stabil dan murni. Tetapi karena oksigen yang terdapat di alam merupakan campuran tiga isotop O-16, O-17,dan O-18, akhirnya pada tahun 1960 dtetapkan karbon-12 atau C-12 sebagai standar dan C-12 memiliki massa 12 s.m.a. Setelah diteliti dengan cermat 1 s.m.a = 1,66x10-24 gr dan massa isotop C-12 = 1,99x10-23gr.
Tabel Massa Atom Relatif Beberapa Unsur
	Unsur 
	Lambang 
	Ar
	
	Unsur 
	Lambang 
	Ar

	Nitrogen
	N
	14
	
	Titanium
	Ti
	47,8

	Natrium
	Na
	23
	
	Tembaga
	Cu
	63,5

	Magnesium
	Mg
	24
	
	Brom
	Br
	80

	Aluminium 
	Al
	27
	
	Barium
	Ba
	127

	Silikon
	Si
	28
	
	Emas
	Au
	197

	Kalsium
	Ca
	39
	
	Radium 
	Ra
	226

	Kalium 
	K
	40
	
	Uranium 
	U
	238



Molekul atom relatif suatu unsur diperlukan untuk menentukan massa molekul relatif suatu senyawa baik yang berupa molekul unsur, molekul senyawa, dan senyawa ion. Massa molekul relatif dinyatakan dengan Mr. Massa molekul relatif dapat dinyatakan dengan menjumlahkan massa atom relatif atom-atom unsur pembentuk senyawa

Mr (unsur) = 

Mr (senyawa) = 
Massa molekul sdapat dihitung dengan menjumlahkan Ar dari atom-atom pembentuk molekul tersebut.
Mr = ∑Ar
Contoh:
	Tentukanlah massa molekul relatif urea (CO(NH2)2).
	Penyelasaian:
		Massa molekul relatif urea	= (1 Ar C) + (2 Ar O) + (2 ArN) + (4 Ar H)
						= (1x12) + (2x16) + (2x14) + (4x1)
						= 60

Latihan 6.1
Tentukanlah massa molekul relatif senyawa berikut!
	a. O2
b. Cl2
c. P4
d. C2H2
	e. C2H5OH
f. H2SO4
g. HNO3
h. HClO4
	i. Al2(SO4)3
j. K2Cr2O7
k. CuSO4.5 H2O
l. Na2S2O3.5 H2O








INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Nama Satuan pendidikan	: SMA Negeri 03 Bombana
Tahun pelajaran    		: 2018/2019
Kelas/Semester    		: X /2
Mata Pelajaran		: Kimia
	NO
	WAKTU
	NAMA
	KEJADIAN/
PERILAKU
	BUTIR SIKAP
	POS/
NEG
	TINDAK LANJUT

	1
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	21
	
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	
	





KISI- KISI SOAL
Satuan Pendidikan		: SMA Negeri 03 Bombana
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X / 2
Kompetensi Dasar: 3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia
	

	No
	Tujuan Pembelajaran
	Bahan Kls/ Semester
	Konten/Materi
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal

	1.







2.






3.

	3.10.1 Peserta didik mampu menentukan massa atom rata-rata isotop berdasarkan contoh soal yang diberikan
3.10.2 Peserta didik mampu menentukan massa atom relatif (Ar) suatu unsur berdasarkan contoh soal yang diberikan
3.10.3 Peserta didik mampu menentukan massa molekul relatif (Mr) suatu molekul berdasarkan contoh soal yang diberikan

	X / 2















	Massa rata-rata atom, massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif (Mr)



	C4 – K3



C4 – K3



C4 – K3







	Uraian 



uraian



Uraian
	1






2






3a
3b















INSTRUMEN TES TERTULIS
Satuan Pendidikan		: SMA Negeri 03 Bombana
Mata Pelajaran		: Kimia
Kelas/Semester		: X / 2

Kompetensi dasar	:
  3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia
Tujuan Pembelajaran: 
 3.10.1 Peserta didik mampu menentukan massa atom rata-rata berdasarkan contoh soal yang diberikan
 3.10.2 Peserta didik mampu menentukan massaatom relatif (Ar) suatu unsur berdasarkan contoh soal yang diberikan
  3.10.3 Peserta didik mampu menentukan massamolekul relative (Mr) suatu molekul berdasarkan contoh soal yang diberikan

Soal:
1. Silikon di alam terdiri dari beberapa isotop, yaitu Si-28 (92,23%), Si-29 (4,67%), dan Si-30 (3,10%). Apabila massa atom Si-28, Si-29, Si-30 berturut-turut adalah 27,977 sma, 28,976 sma, dan 29,974 sma. Hitunglah massa rata-rata 1 atom Si.  
2. Tentukanmassa atomrelatif unsur N, Fe, dan Na jikadiketahuimassa rata-rata 1 atom N= 14,0067sma, Fe= 55,847 sma dan Na= 22,99 sma
3. Hitunglah massa molekul relatif (Mr) dari zat-zat berikut ini. Gunakan tabel periodik unsur untuk mendapatkan data massa atom relatif (Ar)- nya
1. P4
2. Fe2(SO4)3











KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI
1. Silikon di alam terdiri dari beberapa isotop, yaitu Si-28 (92,23%), Si-29 (4,67%), dan Si-30 (3,10%). Apabila massa atom Si-28, Si-29, Si-30 berturut-turut adalah 27,977 sma, 28,976 sma, dan 29,974 sma. Hitunglah massa rata-rata 1 atom Si.  
	Jawab :
massa rata-rata 1 atom Si = (92,23% x 27,977 sma) + (4,67% x 28,976 sma) + (3,10% x 29,974 sma)
                                                = 28, 085 sma
2. Tentukanmassa atomrelatif unsur Fedan Na jikadiketahuimassa rata-rata 1 atom Fe= 55,847 sma dan Na= 22,99 sma
Jawab: 



= 55,847



= 22,99

3. Hitunglah massa molekul relatif (Mr) dari zat-zat berikut ini. Gunakan tabel periodik unsur untuk mendapatkan data massa atom relatif (Ar)- nya
a. P4
b. Fe2(SO4)3
Jawab:
Mr P4= 4 x Ar P
           = 4 x 31
           = 124
	Mr Fe2(SO4)3= 2 x Ar Fe + 3 x Ar S + 12 x Ar O
	           = (2 x 56) + (3 x 32) + (12 x 16)
	           = 112 + 96 + 192
	           = 400

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
	Tujuan pembelajaran
	SOAL
	Nilai

	Peserta didik mampu menentukan massa atom rata-rata berdasarkan contoh soal yang diberikan

	1. Silikon di alam terdiri dari beberapa isotop, yaitu Si-28 (92,23%), Si-29 (4,67%), dan Si-30 (3,10%). Apabila massa atom Si-28, Si-29, Si-30 berturut-turut adalah 27,977 sma, 28,976 sma, dan 29,974 sma. Hitunglah massa rata-rata 1 atom Si.  

	35






	Peserta didik mampu menentukan massa atom relatif (Ar) suatu unsur berdasarkan contoh soal yang diberikan

	2. Tentukanmassa atomrelatif unsur Fe dan Na jikadiketahuimassa rata-rata 1 atom Fe= 55,847 sma dan Na= 22,99 sma
	35

	Peserta didik mampu menentukan massa molekul relatif (Mr) suatu molekul berdasarkan contoh soal yang diberikan

	2) Hitunglah massa molekul relatif (Mr) dari zat-zat berikut ini. Gunakan tabel periodik unsur untuk mendapatkan data massa atom relatif (Ar)- nya
A. P4
B. Fe2(SO4)3

	30








[image: F:\suci\drama\1 HASIL\RPP guru\RPP\3-1.jpg]




INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI
Nama Satuan pendidikan	: SMA Negeri 03 Bombana
Tahun pelajaran    		: 2019/2020
Kelas/Semester    		: X /2
Mata Pelajaran		: Kimia
	No
	Nama Siswa
	Kelengkapan Materi
	Penulisan Materi
	Kemampuan Presentasi
	Total Skor
	Nilai Akhir

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
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	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	















PEDOMAN PENSKORAN:
	NO
	ASPEK
	KRITERIA YANG DINILAI
	SKOR MAKS

	1
	Kelengkapan Materi
	· Presentasi terdiri atas, Judul, Isi Materi dan Daftar Pustaka
· Presentasi sistematis sesuai materi
· Menuliskan rumusan masalah
· Dilengkapi gambar / hal yang menarik yang sesuai dengan materi
	4

	
	
	· Hanya 3 kriteria yang terpenuhi
	3

	
	
	· Hanya 2 kriteria yang terpenuhi
	2

	
	
	· Hanya 1 kriteria yang terpenuhi
	1

	2
	Penulisan Materi
	· Materi dibuat dalam bentuk charta / Power Point
· Tulisan terbaca dengan jelas
· Isi materi ringkas dan berbobot
· Bahasa yang digunakan sesuai dengan materi
	4

	
	
	· Hanya 3 kriteria yang terpenuhi
	3

	
	
	· Hanya 2 kriteria yang terpenuhi
	2

	
	
	· Hanya 1 kriteria yang terpenuhi
	1

	3
	Kemampuan presentasi
	· Percaya diri, antusias dan bahasa yang lugas
· Seluruh anggota berperan serta aktif
· Dapat mengemukanan ide dan berargumentasi dengan baik
· Manajemen waktu yang baik
	4

	
	
	· Hanya 3 kriteria yang terpenuhi
	3

	
	
	· Hanya 2 kriteria yang terpenuhi
	2

	
	
	· Hanya 1 kriteria yang terpenuhi
	1

	SKOR MAKSIMAL
	12




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 		: SMA Negeri 03 Bombana 
 Mata Pelajaran	: Kimia
 Kelas / Semester	: XI / 2
Materi Pokok	: Koloid (Sifat- Sifat Koloid)
 Alokasi Waktu	: 2 x 45 Menit (1xpertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.
KI-3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dnegan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dalam pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	Kompetensi Dasar Dari KI 3
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Pengetahuan

	3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya
	3.14.3 Menjelaskan  sifat-sifat  koloid 
3.14.4 Mengidentifikasi kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya

	Kompetensi Dasar Dari KI 3
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Keterampilan

	4.14.Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid
	4.14.3 Mengidentifikasi alat, bahan serta prosedur pembuatan makanan berupa koloid



C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan LKPD, buku peserta didik, dan bahan ajar, peserta didik terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaandan dapat meningkatkan kemampuan literasi dalam:
1) Menjelaskan sifat-sifat koloid dengan benar
2) Mengidentifikasi kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar
3) Mengidentifikasi alat, bahan, serta prosedur pembuatan makanan berupa koloid dengan benar
D. Materi Pembelajaran
Fakta
· Fenomena terkait efek Tyndall, Gerak Brown, Elektroforesis, Adsorpsi, Koagulasi, Dialisis dan Koloid Pelindung
Konsep
· Pengertian Efek Tyndall, Gerak Brown, Elektroforesis, Adsorpsi, Koagulasi, Dialisis dan Koloid Pelindung
Prosedur
· Menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan sifat-sifat koloid
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan		: Saintifik
Model Pembelajaran	: Discovery Learning
Metode Pembelajaran	: Demonstrasi, diskusi informasi, tanya jawab dan presentasi
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Media Pembelajaran		:  Demonstrasi, LCD, laptopdanLKPD
2. Sumber Belajar		: 
a. Alat dan Bahan	
	Alat
	Bahan

	· Papan tulis
· Spidol
· Pointer 
· Gelas
· Sendok
	· Susu
· Jeruk nipis
· Aquades
· Kertas




b. Buku
1. Erfan Priyambodo, et All. 2016. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam. Klaten. PT Intan Pariwara.
2. Watoni, haris. 2014. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya.
3. Sudarmo, unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Jakarta: Erlangga.
4. Buku cetak lain yang relevan,
5. Media Internet 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
	Kegiatan 
	Langkah-langkah Kegiatan
	Komponen 4C, PPK dan HOTS

	Kegiatan pendahuluan (10 menit)

	
	1) Guru memberi salam dan meminta peserta didik untuk berdoa sebelum pelajaran dimulai
2) Guru mengecek kehadiran peserta didik 
3) Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
4) Guru memberikan apersepsi tentang koloid, yaitu :
“Masih ingat jenis-jenis koloid?”
“Coba sebutkan beberapa jenis-jenis koloid dan masing-masingcontohnya”
“Pernahkah kalian melihat sorot lampu kendaraan pada malam hari?”
“Bagaimana berkas cahaya pada sorot lampu kendaraan pada malam hari yang berkabut atau berdebu?”
“Apakah kabut atau debu terlihat ketika ada sorot lampu?”
“Untuk mengidentifikasi masalah tersebut hari ini kita akan mempelajari sifat-sifat koloid”
5)Guru memberikan motivasi peserta didik dengan cara menyampaikan manfaat mempelajari sifat-sifat koloid 
Misalnya; Pemutihan gula tebu
Pernahkah kalian ke supermarket membeli gula pasir (gula tebu), gula pasir yang ditemui di supermarket atau dipasar ada yang berwarna putih bersih dan ada yang berwarna kecoklatan. Proses pemutihan gula pasir ini menggunakan prinsip kerja dari sifat-sifat koloid. 
Nah itulah salah satu manfaat kita mempelajari materi sifat-sifatkoloid pada hari ini.
6)Guru menyampaikan tujuan pembelajarandan garis besar cakupanmateri.
7)    Guru menyampaikan teknik penilaian secara terperinci.

	Religius 


Disiplin 







Komunikasi 








	Kegiatan inti (65 menit)

	Stimulation/
pemberian rangsangan
	1) Guru memberikan demonstrasi sifat koloid efek Tyndall dan koagulasi
2) Peserta didik mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru 


Demonstrasi I;
[image: C:\Users\U53R\Downloads\index pppr.jpg][image: C:\Users\U53R\Downloads\index pr.jpg]
       GELAS A                     GELAS B
Masing-masing gelas disorotkan  senter



Demonstrasi II;
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Susu ditambahkan perasan air jeruk nipis


	Literasi 





Berpikir kritis 








Berpikir kritis 











Berpikir kritis 


Rasa ingin tahu

Berpikir kritis 


Rasa ingin tahu










Disiplin 


Kolaborasi 
Berpikir kritis 
Komunikasi 

Bertanggung jawab



Kolaborasi 
Berpikir kritis
Kreatif


Berpikir kritis
Kreatif
HOTS

Jujur 


Komunikasi 


Tanggung jawab



Komunikasi 
Kreatif 

	Problem Statement/ Identifikasi masalah
	Peserta didik diberikan pertanyaan diantaranya sebagai berikut:
Demonstrasi I;
· Apa perbedaan cairan pada gelas A (air murni) dan gelas B (susu encer)? Manakah yang merupakan koloid? 
· Bagaimana lintasan cahaya yang dilewatkan pada gelas A (air murni)  dan gelas B (susu encer)?
· Mengapa lintasan cahaya yang telah dilewatkan gelas A(air murni) berbeda dengan gelas B (susu encer)? 

Demonstrasi II;
· Mengapa ketika susu yang ditambahkan dengan perasan jeruk nipis menjadi menggumpal?
Nah, dua percobaan yang telah dilakukan merupakan contoh sifat-sifat koloid.

Sifat-sifat tersebut bisa digunakan untuk mengidentifikasi zat yang termasuk  koloid
	

	Data Collection/
Pengumpulan Data
	· Guru membagi peserta didik  kedalam 6 (enam) kelompok heterogen dengan tiap kelompok terdiri atas 6 peserta didik
· Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru 
· Guru membagikan LKPDdan bahan ajar kepada peserta didik dalam kelompok
· Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan mengkaji setiap tahapan dalam mengerjakan LKPD 
· Peserta didik termotivasi untuk berdiskusi dalam menggali informasi dari berbagai sumber  buku, bahan ajar ataupun internet
· Guru membimbing peserta didik saat mengerjakan LKPD
	

	Data Processing (Pengolahan Data)
	· Secara berkelompok, peserta didik menyelesaikan masalah terkait sifat-sifat koloid yang berhubungan dengan fenomena alam serta aplikasi dalam kehidupan 
· Peserta didik mengidentifikasi pembuatan koloid dengan menentukan bahan-bahan dan langkah pembuatan.
· Masing-masing kelompok mengerjakan soal-soal yang ada pada LKPD berdasarkan data/informasi yang telah ditemukan
	

	Verification/
Pembuktian
	· Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok
· Guru memantau jalannya diskusi 
· Peserta didik memberikan tanggapan dari hasil presentasi kelompok penyaji meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi ataupun melengkapi informasi dari hasil diskusi yang dipresentasikan kelompok lain
· Guru memberikan penguatan mengenai sifat-sifat koloid
	

	Generalization/
Menarik Kesimpulan
	· Peserta didik dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
· Guru mempertegas kesimpulan yang sudah disampaikan peserta didik 
	

	Penutup (15 menit)

	
	1) Guru mengumumkan hasil penilaian kelompok terbaik
2) Guru mereview pembelajaran dengan memberikan pertanyaan terkait kegiatan pembelajaran kepada peserta didik
3) Guru memberikan kuis kepada peserta didik sebagai evaluasi 
4) Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
5) Guru menutup pelajaran dengan salam
	HOTS



Religius 



H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian 
	Jenis Penilaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan

	Sikap
	Observasi
	Jurnal 
	Saat pembelajaran berlangsung
	Lampiran 2

	Pengetahuan
	Tes Tertulis
	Pilihan ganda dan uraian
	Akhir kegiatan pembelajaran
	Lampiran  3

	Keterampilan
	Unjuk Kerja
	LKPD
	Saat pembelajaran berlangsung
	Lampiran  4



2. Remedial
· Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 
· Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
(Lampiran 5)


3. Pengayaan
· Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut:
· 
Siwa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan
· 
Siwa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.
(Lampiran 6)
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FITRIANI, S.Pd
Tujuan Pembelajaran;
· Menjelaskan  sifat-sifat  koloid dengan benar
· Mengidentifikasi kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar
· Mengidentifikasi alat, bahan, serta prosedur pembuatan makanan berupa koloid dengan benar
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P E N D A H U L U A N











Pada sore hari, ketika matahari mulai terbenam terlihat garis-garis sinar matahari yang menembus awan. Pada garis-garis sinar tersebut tampak ada penghamburan cahaya. Partikel-partikel koloid yang ada di udara akan menghamburkan cahaya matahari yang mengenainya sehingga tampak sebagai garis-garis sinar. Peristiwa penghamburan cahaya tersebut merupakan salah satu sifat yang dimiliki koloid.

Sistem koloid dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh cat adalah sistem koloid yang merupakan campuran heterogen zat padat yang tersebar merata dalam zat cair. Di dalam tubuh, mekanisme kerja ginjal melibatkan sistem koloid dimana ginjal berfungsi menahan partikel berukuran koloid seperti protein dalam darah. 

SIFAT – SIFAT KOLOID


1. Efek tyndall




Efek tyndall yaitu efek penghamburan cahaya oleh partikel koloid. Efek tyndall ini ditemukan oleh John Tyndall (1820-1893), seorang ahli fisika Inggris. Oleh karena itu sifat itu disebut efek tyndall. Efek Tyndall adalah efek yang terjadi jika suatu larutan terkena sinar. Pada saat larutan sejati (gambar kiri) disinari dengan cahaya, maka larutan tersebut tidak akan menghamburkan cahaya, sedangkan pada sistem koloid (gambar kanan), cahaya akan dihamburkan. 
Hal itu terjadi karena partikel-partikel koloid mempunyai partikel-partikel yang relatif besar untuk dapat menghamburkan sinar tersebut. Sebaliknya, pada larutan sejati, partikel-partikelnya relatif kecil sehingga hamburan yang terjadi hanya sedikit dan sangat sulit diamati.

Contoh efek tyndall dalam kehidupan sehari:
· Jika sinar matahari masuk melalui celah ke dalam ruangan, pada sinar tersebut terlihat debu-debu  beterbangan (daerah ini terlihat lebih terang).
· Berkas cahaya proyektor tampak jelas di gedung bioskop yang banyak asap rokok 
· Sorot lampu mobil pada malam hari yg berkabut, berasap atau berdebu terlihat lebih jelas
· Terjadinya warna biru dilangit pada siang hari dan warna merah atau jingga di langit pada saat matahari terbenam di ufuk barat
Contoh efek tindal dapat dilihat pada kedua contoh berikut.
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Gambar hamburan cahaya oleh air susu (koloid) dan larutan gula yang bukan koloid
2. Gerak brown




Gerak brown adalah gerak tidak beraturan atau gerak acak atau gerak zig-zag partikel koloid. Hal ini terjadi karena adanya benturan tidak teratur dari partikel koloid dengan medium pendispersi. Dengan adanya gerak Brown ini maka partikel koloid terhindar dari pengendapan karena terus-menerus bergerak, sehingga koloid menjadi stabil. Gerak zig-zag partikel koloid disebut gerak Brown, sesuai dengan nama penemunya Robert Brown seorang ahli biologi berkebangsaan Inggris.
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Jika kita amati koloid dibawah mikroskop ultra, maka kita akan melihat bahwa partikel-partikel tersebut akan bergerak membentuk zigzag. Pergerakan zigzag ini dinamakan gerak Brown. Partikel-partikel suatu zat senantiasa bergerak. Gerakan tersebut dapat bersifat acak seperti pada zat cair dan gas (dinamakan gerak brown). Contohnya apabila kita mendiamkan susu untuk beberapa lama, kita tidak akan mendapati endapan. Hal ini disebabkan adanya gerak terus menerus secara acak yang dilakukan oleh partikel-partikel susu.

3. Koagulasi 




Koagulasi yaitu penggumpalan partikel koloid yang terjadi karena kerusakan stabilitas sistem koloid atau karena penggabungan partikel yang berbeda muatan sehingga membentuk partikel koloid yg lebih besar. Koagulasi dapat dilakukan dengan cara mekanik dan kimiawi:
· Cara mekanik   : pemanasan, pendinginan dan pengadukan.
· Cara kimiawi : penetralan silang atau menghilangkan muatan dan penambahan elektrolit. 

Contoh proses-proses yang memanfaatkan sifat koagulasi dari koloid :
· Pengolahan karet dari bahan mentahnya (lateks) dengan koagulan berupa asam format.
· Proses penjernihan air dengan menambahkan tawas. Tawas aluminium sulfat (mengandung ion Al3+) dapat digunakan untuk menggumpalkan lumpur koloid atau sol tanah liat dalam air (yang bermuatan negatif).
· Jika sol Fe(OH)3 yang bermuatan positif ditambah sol As2S3 yang bermuatan negatif, maka akan terjadi koagulasi.
· Proses terbentuknya delta di muara sungai. Terjadi karena koloid tanah liat dalam air sungai mengalami koagulasi ketika bercampur dengan elektrolit dalam air laut.
· Asap atau debu pabrik dapat digumpalkan dengan alat koagulasi listrik (pesawat Cottrel). Metode ini dikembangkan oleh Frederick Cottrel (1877–1948).
· Proses yang dilakukan oleh ion Al3+ atau Fe3+ pada penetralan partikel albuminoid yang terdapat dalam darah, mengakibatkan terjadinya koagulasi sehingga dapat menutupi luka.Pengolahan Air Bersih
 4. Adsorpsi




Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan partikel koloid.Adsorpsi dapat terjadi karena adanya kemampuan pada partikel koloid untuk menarik (ditempeli) oleh partikel-partikel kecil. Kemampuan menarik tersebut, dapat terjadi karena disebabkanya adanya tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi, sehingga bila ada partikel yang menempel akan cenderung dipertahankan pada permukaannya. Bila partikel-partikel koloid mengadsorbsi ion yang bermuatan positif pada permukaannya maka koloid kana menjadi bermuatan positif, dan sebaliknya bila yang diadsorbsi ion negatif akan menjadi bermuatan negatif.  Selain dari ion, partikel-partikel koloid dapat menyerap muatan dari listrik statis, misalnya debu dapat menyerap muatan negatif atau positif dari adanya elektron yang berak di udara atau dari arus listrik. Dari adanya peristiwa adsorpsi partikel koloid yang bermuatan listrik, maka jika koloid tersebut diletakkan dalam medan listrik partikelnya akan bergerak menuju kutub yang bermuatan listrik yang berlawanan dengan muatan koloid.

Contoh;
1. Sol Besi (III) hidroksida Fe(OH)3 dalam air mampu mengadsorpsi ion-ion positif F3+ yang dihasilkan dari penguraian Fe(OH)3 itu sendiri sehingga permukaan koloid Fe(OH)3 menjadi bermuatan positif.
[image: https://fauzanagazali.files.wordpress.com/2011/05/gerak-brown2.jpg?w=150&h=115]
2. Sol Arsen Sulfida As2S3 bermuatan negatif,karena sol As2S3 dalam air mengadsorpsi ion negatif S2- atau ion negatid HS- dari mediumnya. Pembentukan muatan pada sol As2S3 digambarkan pada gambar berikut;
[image: https://fauzanagazali.files.wordpress.com/2011/05/adsorbsi.jpg?w=150&h=115]
Contoh Adsorpsidalam kehidupan adalah sebagai berikut:
1. Penjernihan air dengan menggunakan tawas
1. Penjernihan air tebu dalam pembuatan gula 
1. Penyembuhan sakit perut dengan norit akibat dari bakteri patogen 
1. Pewarnaan serat wol, kapas, atau sutra dengan larutan Al2(SO4)3

Pencelupan serat wol pada proses pewarnaan Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan partikel koloid. Adsorpsi dapat terjadi karena adanya kemampuan pada partikel koloid untuk menarik (ditempeli) oleh partikel-partikel kecil. Kemampuan menarik tersebut, dapat terjadi karena disebabkanya adanya tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi, sehingga bila ada partikel yang menempel akan cenderung dipertahankan pada permukaannya. Bila partikel-partikel koloid mengadsorbsi ion yang bermuatan positif pada permukaannya maka koloid kana menjadi bermuatan positif, dan sebaliknya bila yang diadsorbsi ion negatif akan menjadi bermuatan negatif.  Selain dari ion, partikel-partikel koloid dapat menyerap muatan dari listrik statis, misalnya debu dapat menyerap muatan negatif atau positif dari adanya elektron yang berak di udara atau dari arus listrik. Dari adanya peristiwa adsorpsi partikel koloid yang bermuatan listrik, maka jika koloid tersebut diletakkan dalam medan listrik partikelnya akan bergerak menuju kutub yang bermuatan listrik yang berlawanan dengan muatan koloid.

5. Elektroforesis



[image: https://fauzanagazali.files.wordpress.com/2011/05/elektroforesis.gif?w=150&h=101]Elektroforesisadalah pergerakan partikel koloid di bawah pengaruh medan listrik. Partikel-partikel koloid dapat bermuatan listrik karena terjadi penyerapan ion pada permukaan koloid. Kestabilan sistem koloid disebabkan adanya muatan listrik pada permukaan partikel koloid, 
selain karena adanya gerak Brown.Pada peristiwa elektroforesis, partikel koloid akan dinetralkan muatannya dan digumpalkan pada elektroda. Kegunaan dari sifat ini adalah untuk menentukan muatan yang dimiliki oleh suatu partikel koloid. Pada elektroforesis ini, ke dalam elektrolit dimasukkan dua batang elektroda kemudian dihubungkan dengan sumber arus searah, maka partikel-partikel koloid akan bergerak ke salah satu elektroda tergantung pada jenis muatannya. Koloid yang bermuatan negatif akan bergerak ke anode (elektode positif) sedangkan koloid yang bermuatan positif bergerak ke katode (elektrode negatif).
Peristiwa elektroforesis ini dimanfaatkan untuk menyaring debu pabrik pada cerobong
asap (pesawat Cottrel). Asap pabrik sebelum meninggalkan cerobong asap dialirkan melalui ujung-ujung logam yang tajam dan bermuatan pada tegangan tinggi (20.000 75.000 volt). Ujung-ujung logam yang runcing akan mengionkan molekul-molekul dalamnudara. Ion-ion tersebut akan diadsorpsi oleh partikel asap dan menjadi bermuatan. Selanjutnya, partikel bermuatan itu akan tertarik dan diikat pada elektrode yang lain. 
Pengendap Cottrel digunakan dalam industri untuk:
• Mencegah polusi udara oleh buangan beracun.
• Memperoleh kembali debu yang berharga (misal debu logam).
6. Dialisis



Penghilangan muatan koloid dengan cara memasukkan koloid ke dalam membrane semipermeabel dan kemudian dimasukkan ke dalam aliran zat cair disebut sebagai dialysis. System koloid dimasukkan ke dalam suatu kantong koloid, lalu kantong koloid itu dimasukkan ke dalam bejana yang berisi air mengalir.Kantong koloid terbuat dari selaput semipermeable, yaitu selaput yang dapat melewatkan partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana, tetapi menahan partikel-partikel koloid.Dengan demikian ion-ion keluar dari kantong dan hanyut bersama air. Proses pemisahan hasil-hasil metabolism dari darah oleh ginjal, juga merupakan proses dialisis.
Salah satu pemanfaatan proses dialisis adalah alat pencuci darah (Haemodialisis). Pada proses ini darah kotor dari pasien dilewatkan dalam pipa-pipa yang terbuat dari membrane semipermeabel. Pipa semipermeabel ini dialiri cairan yang berfungsi sebagai pencuci (biasanya plasma darah), ion-ion dalam darah kotor akan terbawa aliran plasma darah.
[image: ]
Penambahan Stabilisator Koloid
Dengan menambahkan suatu zat ke dalam suatu sistem koloid dapat menstabilkan koloid, misalnya penambahan emulgator dan koloid pelindung.
1. Emulgator adalah zat yang ditambahkan ke dalam suatu emulsi (koloid cair dalam cair atau cair dalam padat). Emulgator merupakan senyawa organik yang mengandung kombinasi gugus polar dan non polar sehingga mampu mengikat zat polar (air) dan zat non polar.
Salah satu emulsi yang kita kenal sehari-hari adalah susu, dimana lemak terdispersi dalam air. Susu mengandung kasein yaitu suatu protein yang berfungsi sebagai zat pengemulsi. Jika susu menjadi masam, akibat laktosa (gula susu) teroksidasi menjadi asam laktat, kasein akan terkoagulasi dan tidak dapat menstabilkan emulsi lagi. Akibatnya lemak dan kasein akan terpisah dari susu.
2. Koloid pelindung merupakan koloid yang ditambahkan ke dalam system koloid agar menjadi stabil. Misalnya penambahan gelatin pada pembuatan es krim dengan maksud agar es krim tidak cepat memisah sehingga tetap kenyal, serta penambahan gum arab pada pembuatan semir, cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan koloid pelindung.
Koloid dalam kehidupan sehari-hari
Dalam lingkungan di sekitar kita, banyak ditemukan sistem koloid, baik yang berasal dari alam  maupun yang dibuat manusia. Beberapa manfaat dari koloid bagi kehidupan manusia antara lain:


1. Untuk menghilangkan kotoran
Koloid yang digunakan untuk menghilangkan kotoran adalah detergen dan sabun. Dengan sifat khas dari sabun atau deterjen yang mempunyai dua kutub, maka kotoran yang menempel pada badan, pakaian, atau peralatan lainnya dapat dihilangkan. 
Pada saat  mandi atau  mencuci, kita menggunakan sabun atau detergen. Molekul-molekul sabun terdiri dari dua bagian, yaitu bagian kepala dan bagian ekor. Bagian kepala merupakan bagian yang mudah bersatu dengan air, sedangkan bagian ekor merupakan bagian yang sulit bercampur dengan air, tetapi mudah bercampur dengan lemak. Pada saat mencuci, bagian ekor akan masuk pada kotoran yang mengandung lemak, sedangkan bagian kepala akan ditarik oleh molekul-molekul air. Akibatnya kotoran-kotoran yang melekat pada badan atau pakaian akan dikelilingi oleh molekul sabun atau detergen, sehingga kotoran akan lepas dan masuk ke dalam air. 
2. Pemutih gula
Gula tebu yang masih berwarna dapat diputihkan. Hal ini dilakukan dengan melarutkan gula kedalam air, kemudian larutan dialirkan melalui koloid karbon. Partikel-partikel koloid akan mengadsorpsi zat warna tersebut.
3. Pengambilan partikel koloid asap dan debu dari gas buangan pabrik.
Contoh alat yang menggunakan prinsip elektroforesis adalah pengendap cottrell. Alat ini digunakan untuk memisahkan partikel-partikel koloid seperti asap dan debu yang terkandung dalam gas buangan pabrik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi polusi udara.
4. Pembentukan delta di muara sungai
Air sungai mengandung partikel-partikel koloid tanah liat yang bermuatan negatif. Sedangkan air laut mengandung ion-ion Na+,Mg+ dan Ca2+ yang bermuatan positif. Ketika air sungai bertemu dengan air laut, maka ion-ion positif dari air laut akan menetralkan muatan air sungai. Akibatnya terjadi koagulasi yang menyebabkan terbentuknya delta.

5. Penjernih air. 
Air mengandung partikel-partikel koloid tanah liat dan lainnya yang bermuatan negatif. Untuk keperluan air minum, partikel-partikel koloid ini harus dipisahkan, seperti dengan menambahkan tawas Al2(SO4)3. Tawas mengandung ion Al3+ yang cukup kecil tetapi bermuatan. Ion Al3+  akan terhidrolisis membentuk partikel koloid Al(OH)3 yang bermuatan positif
Al3+(aq) + 3H2O (l) → Al(OH)3(aq)   +     3H+(aq)
Al(OH)3 akan menghilangkan muatan negatif dari partikel-partikel koloid lumpur sehingga terkoagulasi. Al(OH)3 akan mengendap bersama lumpur




R A N G K U M A N

0. Partikel koloid dapat menghamburkan cahaya, sehingga berkas cahaya yang melewati sistem dapat diamati disebut efek Tyndall
0. Jika diamati dengan mikroskop ultra, ternyata partikel koloid senantiasa bergerak dengan gerak zig zag yang disebut gerak Brown.
0. Partikel koloid dapat menggumpal yang disebut dengan koagulasi.
0. Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan partikel koloid.
0. Elektroforesis adalah pergerakan partikel-partikel koloid yang bermuatan ke elektrode dengan muatan berlawanan
0. Dialisis adalah pergerakan ion-ion dan molekul-molekul kecil melalui selaput semi permiabel 
0. Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain yang disebut koloid pelindung 
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
(PENILAIAN OBSERVASI)

Nama Satuan pendidikan	: SMA Negeri 03 Bombana
Tahun pelajaran    		: 2019/2020
Kelas/Semester    		: XI MIPA 4/Semester II
Mata Pelajaran		: Kimia
Kompetensi dasar			:	3.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 
menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-sifatnya

Petunjuk:
1) Berikan tanda positif (+) atau negatif (-) sesuai hasil pengamatan sikap ;Disiplin, Jujur, Santun, Tanggungjawab, Kerjasama, Proaktif  dan  Berfikir kritis.

	NO
	WAKTU
	NAMA
	KEJADIAN/
PERILAKU
	BUTIR SIKAP
	POS/
NEG
	TINDAK LANJUT

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	
	

	28
	
	
	
	
	
	

	29
	
	
	
	
	
	

	30
	
	
	
	
	
	

	31
	
	
	
	
	
	

	32
	
	
	
	
	
	

	33
	
	
	
	
	
	

	34
	
	
	
	
	
	

	35
	
	
	
	
	
	

	36
	
	
	
	
	
	


































LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF

KISI-KISI SOAL

	KOMPETENSI DASAR
	INDIKATOR SOAL
	LEVEL KOGNITIF
	NO SOAL
	BENTUK SOAL

	1.14. Mengelompokkan berbagai tipe sistemakoloid, dan menjelaskankegunaan koloid dalamkehidupan berdasarkansifat-sifatnya.
	Disajikan dua tabel yakni sifat-sifat kolid dan keteranganya, peserta didik dapat menghubungkan sifat-sifat koloid sesuai keterangannya dengan benar
	C4
(HOTS)
	1
	Pilihan Ganda

	
	Diberikan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari tentang proses penjernihan air, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan mengaplikasikan sifat-sifat koloid

	C4
(HOTS)
	2
	Uraian




SOAL

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar:
1. Perhatikan tabel berikut:
	No
	Sifat Koloid
	
	Bagian
	Keterangan

	1
	Diálisis
	
	a
	Penghamburan cahaya oleh partikel koloid

	2
	Koagulasi
	
	b
	Gerakan partikel akibat medan listrik

	3
	Elektroforesis
	
	c
	Gerak zigzag partikel

	4
	Adsorbsi 
	
	d
	Penyerapan partikel dipermukaan koloid

	5
	Gerak Brown
	
	e
	Penggumpalan partikel koloid

	6
	Efek Tyndall
	
	f
	Pemurnian koloid dengan dialisator



Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh pasangan nomor …
a. 3&f, 6&a, 5&c
b.  6&a, 4&e, 1&f
c.  5&c, 2&e, 6&b
d. 4&d, 3&b, 2&e 
e. 6&a, 3&b, 1&d

2. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, suplai air bersih yang tersedia secara alami semakin sulit diperoleh. Dengan demikian, orang berusaha untuk mengubah air kotor yang mengandung partikel-partikel koloid (misalnya, air sungai) menjadi air bersih. Jelaskan proses penjernihan air berdasarkan sifat-sifat koloid?

















Pedoman Penskoran
	No
	Kunci Jawaban 
	Skor

	1
	Jawaban  :  D
	1

	Skor PG = 1 x 40%
	1

	2
	Air sungai mengandung partikel-partikel koloid tanah liat dan lainnya yang bermuatan negatif. Pengolahan air bersih didasarkan pada sifat-sifat koloid, yaitu koagulasidan adsorpsi. Air sungai atau air sumur yang keruh mengandung lumpurkoloidal juga zat-zat warna, zat pencemar, seperti limbahdetergen, dan pestisida. Bahan-bahan yang diperlukan untuk pengolahanair adalah tawas (aluminium sulfat), klorin atau kaporit, kapur tohordan karbon aktif. Tawas mengandung ion Al3+ yangdapat mengadsorpsi zat-zat warna atau zat-zat pencemar, seperti detergen. Al(OH)3 akan menghilangkan muatan negatif dari partikel-partikel koloid lumpur sehingga terkoagulasi. Al(OH)3 akan mengendap bersama lumpur sehingga lebih mudah disaring dan diperoleh air bersih
Al3+(aq) + 3H2O (l) → Al(OH)3(aq)   +  3H+(aq)

Aspek yang dinilai :
· Menuliskan bahan yang digunakan dalam penjernihan air
· Menjelaskan prinsip kerja dari sifat-sifat koloid dalam proses penjernihan air
~  adsorpsi 
~  koagulasi
· Menjelaskan perpindahan ion-ion pengotor 
	

















5

5
5

5

	Skor Uraian = 
	20



Skor total = (skor PG + skor uraian) x 100


LAMPIRAN 4

Instrumen Penilaian KeterampilanDiskusi Kelompok
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang Dinilai
	Jumlah Skor
	Nilai 

	
	
	Bekerja sama dalam Kelompok
	Kemampuan Menyelesaikan masalah
	
	

	KELOMPOK I

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	KELOMPOK II

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	KELOMPOK III

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	KELOMPOK IV

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	KELOMPOK V

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	KELOMPOK VI

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	
Skor Maksimum

	
8 = 4 + 4
	



Rubrik Penskoran “ Bekerja Sama dalam Kelompok”
	No
	Indikator
	Rubrik

	1
	Bekerja Sama dalam Kelompok
	4 = Aktif dalam kerja kelompok
2 = Kurang aktif dalam kelompok
0 = Tidak aktif dalam kelompok



Rubrik Penskoran “ Kemampuan Menyelesaikan masalah”
	Skor
	Deskripsi

	4
	Mampu memecahkan masalah dengan tepat dan lengkap uraiannya

	3
	Mampu memecahkan masalah tetapi tidak lengkap uraiannya

	2
	Mampu memecahkan masalah tetapi tidak tepat

	1
	Tidak mampu memecahkan masalah


Nilai  100




Peserta didik memperoleh nilai:
Sangat Baik	: apabila memperoleh skor: 92 ≤ skor ≤ 100
Baik		: apabila memperoleh skor: 84 ≤ skor < 92
Cukup		: apabila memperoleh skor: 75 ≤ skor < 84
Kurang		: apabila memperoleh skor:  skor < 75



LAMPIRAN 5
Lembar Penilaian Keterampilan
Mata Pelajaran	: Kimia
Kelas Semester	: XI MIPA 4/Semester II
Sub Topik		: Sifat-sifat koloid
Butir Pengamatan 	: Mengidentifikasi bahan dan alat serta prosedur pembuatan makanan berupa koloid

Petunjuk:

1. Isilah pada kolom skor dengan memperhatikan rubric berikut ini!
· Jika sama sekali tidak dapat menunjukan ketepatan penggunaan alat, bahan, dan prosedur maka centang pada kolom 1
· Jika sudah mulai menunjukan ketepatan penggunaan alat, bahan, dan prosedurmaka centang pada kolom 2
· Jika menunjukan ketepatan penggunaan alat, bahan, dan prosedur maka centang pada kolom 3

2. Nilai akhir peserta didik =  x 100 

	
No.
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai
	Jumlah Skor
	Nilai

	
	
	Kesesuaian alat dan bahan yang digunakan
	Kesesuaian prosedur kerja
	
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	
	

	KELOMPOK I

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KELOMPOK II

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KELOMPOK III

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KELOMPOK IV

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KELOMPOK V

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KELOMPOK VI

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	














Teknik Penilaian keterampilan (kinerja)
4.14.  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan 
prinsip koloid
Indikator soal:
Peserta didik dapat mengidentifikasi bahan, alat, dan prosedur pembuatan makanan berupa koloid.
Rubrik Penilaian 
	No
	Aspek yang dinilai
	Rubrik Penilaian
	Skor

	1
	Kesesuaian alat dan bahan yang digunakan
	Tepat
	3

	
	
	Kurang tepat
	2

	
	
	Tidak tepat
	1

	2
	Kesesuaian prosedur kerja
	Tepat
	3

	
	
	Kurang tepat
	2

	
	
	Tidak tepat
	1

	Skor maksimal
	6




Nilai =  x 100 









LAMPIRAN 6

PROGRAM REMEDI

	Nama Sekolah
	:
	SMAN 03 bombana

	Kelas/semester
	:
	XI MIPA 4/ Genap  

	Mata Pelajaran
	:
	Kimia

	KD
	:
	Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.

	KKM
	:
	75

	Indikator
	:
	3.14.5 Menjelaskan  sifat-sifat  koloid 
3.14.6 Mengidentifikasi kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya
4.14.3   Mengidentifikasi bahan-bahan dan cara pembuatan koloid 



	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai Ulangan
	Indikator yang belum dicapai
	Bentuk tindakan remedial
	Nilai setelah remedial
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	














LAMPIRAN 7
PROGRAM PENGAYAAN
	
	Nama Sekolah
	:
	SMAN 03 Bombana

	Kelas/semester
	:
	XI MIPA 4/ Genap  

	Mata Pelajaran
	:
	Kimia

	KD
	:
	Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya



	
	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai tes
	Bentuk Pengayaan
	Keterangan

	1
	
	
	· Memberikan materi tentang pemanfaatan sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari seperti pengolahan air bersih, dan juga pemanfaatan sifat-sifat koloid dalam  industri kecil yang bernilai ekonomis seperti pembuatan tahu, selai, es krim, mayonaise.
	Pengayaan di berikan saat nilai tes yang didapat lebih dari KKM yaitu75















Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)















SIFAT-SIFAT KOLOID



[image: ][image: ][image: Hasil gambar untuk gambar adsorpsi sifat koloid]




[image: Hasil gambar untuk gambar adsorpsi sifat koloid]

[image: Description: D:\gambar\cat.jpg]




Mata Pelajaran	: KIMIA
Alokasi Waktu	: 25 Menit
Hari/Tanggal		: 
Kelas			: 
Kelompok	: 
Nama-Nama	: 
1) .......................................................
2) .......................................................
3) .......................................................
4) .......................................................
5) .......................................................
6) .......................................................





Tujuan Pembelajaran:

· Menjelaskan  sifat-sifat  koloid dengan benar
· Mengidentifikasi kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar
· Mengidentifikasi alat, bahan serta prosedur pembuatan produk koloid dengan benar








[image: 6]




[image: ]

PETUNJUK UNTUK PESERTA DIDIK



[image: ]

	Teori Dasar



Beberapa produk makanan yang tergolong koloid dan banyak dijumpai diantaranya adalah es krim, mayones, brownies, susu, agar-agar, roti, dan mentega. Namun, tidak hanya makanan dan produk makanan yang banyak mengandung sistem koloid, perekat (lem), gelas berwarna, dan kertas juga merupakan material yang mengandung sistem koloid.Beberapa bahan yang digunakan untuk kepentingan perawatan tubuh juga banyak yang memanfaatkan sistem koloid, seperti sabun, sampo, parfum, dan krim wajah.Sistem koloid juga 
banyak dikembangkan dan dimanfaatkan dalam bidang farmasi, kedokteran, industri pengolahan air bersih, dan pemurnian gula.

Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khas yang berbeda dari sifat larutan ataupun suspensi. Beberapa sifat khas system koloid adalah sebagai berikut:
0. Efek tyndall
0. Gerak brown
0. Adsorpsi
0. Koagulasi
0. Elektroforesis
0. Dialisis
0. Koloid Pelindung

Kegiatan i
Lengkapi Tabel Sifat-Sifat Koloid berikut ;
	NO
	FENOMENA 
DALAM KEHIDUPAN
	URAIAN HASIL PENGAMATAN
	SIFAT SIFAT KOLOID DAN DEFINISI
	FENOMENA LAIN ATAU KEGUNAAN

	1
	
[image: ]
Sinar matahari dipagi hari yang melalui celah jendela dan fentilasi
	
	
	

	2
	
[image: C:\Users\U53R\Downloads\indexsss.jpg]
Susu didiamkan
	
	
	

	3
	
[image: Hasil gambar untuk gambar penggumpalan lateks koAGULAN]
Pembentukan sedimen di  sungai


	
	
	

	4
	
[image: ]
Air keruh dan air yang jernih dengan endapan partikel koloid

	
	








	

	5
	
[image: C:\Users\U53R\Downloads\alat-cottrel-1272013.jpg]
Alat cottrel


	
	
	

	6
	[image: ]





Pasien gagal ginjal
	
	
	

	7
	
[image: C:\Users\U53R\Downloads\index eess.jpg]
Es krim dengan tekstur yang lembut
	







	
	



Kegiatan ii
1. Pilihlah salah satu dari produk koloid dibawah ini;
	No.
	Produk koloid

	1
	Agar-agar 

	2
	Mayonaise 

	3
	Es krim



2. Dari produk  koloid yang anda pilih, tuliskan alat dan bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan koloid tersebut!






3. Jelaskan prosedur pembuatan produk koloid yang telah anda pilih!







KESIMPULAN 
Tulislah kesimpulan anda terkait beberapa sifat-sifat koloid yang telah kalian pelajari


























Kunci jawaban
Kegiatan i
Lengkapi Tabel Sifat-Sifat koloid berikut;
	NO
	FENOMENA 
YANG DIAMATI
	URAIAN HASIL PENGAMATAN
	SIFAT SIFAT KOLOID DAN DEFINISI
	FENOMENA LAIN ATAU KEGUNAAN

	1
	[image: ]
Sinar matahari dipagi hari yang melalui celah jendela dan fentilasi
	Penghamburan berkas sinar yang nampak jelas 
	Efek Tyndall adalah peristiwa penghamburan cahaya oleh partikel koloid

	Sorot lampu mobil atau senter di udara berkabutterlihat lebih terang

sorot cahaya proyektor di gedung bioskop

Berkas cahaya dari suatu panggung
pertunjukan.

	2
	[image: C:\Users\U53R\Downloads\indexsss.jpg]
Susu didiamkan
	Mendiamkan susu untuk beberapa lama, tidak terdapat endapan. Hal ini disebabkan adanya gerak terus menerus secara acak yang dilakukan oleh partikel-partikel susu.
	Gerak Brown adalah gerakan acak dari partikel-partikel koloid dalam mediumnya.
	Mayonaise, debu

	3
	[image: Hasil gambar untuk gambar penggumpalan lateks koAGULAN]
Pembentukan sedimen di  sungai



	Lumpur koloidal dalam sungai dapat digumpalkan dengan menambah aluminium sulfat
	Koagulasi adalah peristiwa penggumpalan partikel koloid.
	Penggumpalan lateks dengan menambahkan asam format
Penjernihan air sungai dengan pengendapan partikel koloid
Proses penggumpalan debu atau asap pabrik

	4
	[image: ]
Air keruh dan air yang jernih dengan endapan partikel koloid

	Penjernihan air dengan tawas, tawas yang dilarutkan dalam air akan mengion dan mengadsorpsi partikel partikel pengotor dalam hal ini koloid sehingga terbentuk endapan dan diperoleh air jernih
	Adsorpsi adalah kemampuan partikel koloid untuk menyerap ion pada permukaan membentuk partikel bermuatan
	Pemutihan gula tebu
Penyembuhan sakit perut dengan norit yang disebabkan oleh bakteri
Pencelupan serat wol pada proses pewarnaan

	5
	[image: C:\Users\U53R\Downloads\alat-cottrel-1272013.jpg]
Alat cottrel

	Pemisahkan partikel partikel koloid seperti asap dan debu yang bermuatan yang terkandung dalam gas buangan pabrik yang bertujuan untuk zat-zat polusi udara 
	Elektroforesis adalah pergerakan partikel koloid dalam medan listrik
	Identifikasi DNA 

	6
	[image: ]




Pasien gagal ginjal

	Proses cuci darah
	Dialisis adalah suatu teknik pemurnian koloid berdasarkan perbedaan ukuran partikelnya.
	Pemisahan ion-ion sianida dari tepung tapioka

	7
	[image: C:\Users\U53R\Downloads\index eess.jpg]
Es krim dengan tekstur yang lembut
	Pada pembuatan es krim digunakan gelatin untuk mencegah pembentukan kristal besar es ataupun gula 
	Koloid pelindung Adalah suatu system koloid yang ditambahkan pada koloidl ain, sehingga dihasilkan koloid yang stabil

	Minyak silikon pada Cat dan tinta
Lesitin pada margarin 
Zat-zat pengemulsi seperti sabun dan detergen juga tergolong koloid pelindung








Kegiatan ii
1. Pilihlah salah satu dari produk koloid dibawah ini;
	No.
	Produk koloid

	1
	Agar-agar 

	2
	Mayonaise 

	3
	Es krim



2. Dari produk koloid yang anda pilih, tuliskan alat dan bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan koloid tersebut!Misalnya mayonaise.

Pembuatan Mayonaise

Alat
Bahan
Mangkuk
kuning telur 2 butir
Pengaduk/mixer
Minyak sayur 2 sdm
sendok
Cuka botol 10 mL

Garam secukupnya












3. Jelaskan prosedur pembuatan produk koloid yang telah anda pilih!
Prosedur sederhana membuat mayonaise;

1) Simpan semua bahan pada suhu kamar.
2) Masukkan kuning telur dan 10 ml cuka ke dalam mangkuk yang sudah disiapkan.
3) Aduk sampai kuning telur menjadi lengket.
4) Masukkan lagi cuka 10 ml dan aduk sampai merata.
5) Kemudian masukkan minyak sayur per tetes ke dalam kuning telur sambil terus diaduk.
6) Aduk semua sampai semua bahan tercampur dan melengket.











KESIMPULAN 
Tulislah kesimpulan anda terkait beberapa sifat-sifat koloid yang telah kalian pelajari
1. Partikel koloid dapat menghamburkan cahaya, sehingga berkas cahaya yang melewati sistem dapat diamati disebut efek Tyndall
2. Jika diamati dengan mikroskop ultra, ternyata partikel koloid senantiasa bergerak dengan gerak zig zag yang disebut gerak Brown.
3. Partikel koloid dapat menggumpal yang disebut dengan koagulasi.
4. Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan muatan oleh permukaan-permukaan partikel koloid.
5. Elektroforesis adalah pergerakan partikel-partikel koloid yang bermuatan ke elektrode dengan muatan berlawanan
6. Dialisis adalah pergerakan ion-ion dan molekul-molekul kecil melalui selaput semi permiabel 
7. Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain yang disebut koloid pelindung 













































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah 			: SMA Negeri 03 Bombana
Mata Pelajaran 		: Kimia
Kelas/Semester 		: XI / Genap
Materi Pokok 			: Titrasi
Alokasi Waktu 		: 3 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit

A. Kompetensi Inti
· KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
· KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
· KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	3.13 	Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa 
	· Menganalisis cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video)
· Memahami penjelasan  titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa.
· Merancang percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
· Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi,  membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
· Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi.

	4.13 	Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa 
	· Melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
· Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
· Menganalisis cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video)
· Memahami penjelasan titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa.
· Merancang percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
· Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi, membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
· Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi.
· Melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
· Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa

D. Materi Pembelajaran
Titrasi 
· Titrasi asam basa
· Kurva titrasi

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran 	: Discovery Learning
Metode			: Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

F. Media Pembelajaran
Media: 
· Worksheet atau lembar kerja (siswa)
· Lembar penilaian
· LCD Proyektor

Alat/Bahan:
· Penggaris, spidol, papan tulis
· Laptop & infocus

G. Sumber Belajar
· Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016
· Buku refensi yang relevan, 
· Lingkungan setempat
· Langkah-Langkah Pembelajaran
	
	Pertemuan Ke-1 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru:

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi:

	 
	Titrasi asam basa

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.





	Kegiatan Inti (150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Titrasi asam basa dengan cara:

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Titrasi asam basa

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Titrasi asam basa untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Titrasi asam basa

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Titrasi asam basa

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Titrasi asam basa oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)
 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya:

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi:

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Titrasi asam basa yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Titrasi asam basa yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Titrasi asam basa yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Titrasi asam basa yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Titrasi asam basa

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Titrasi asam basa yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Titrasi asam basa sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Titrasi asam basa yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Titrasi asam basa

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Titrasi asam basa berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi:

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Titrasi asam basa dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi Titrasi asam basa yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Titrasi asam basa

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Titrasi asam basa yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Titrasi asam basa yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Titrasi asam basa yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Titrasi asam basa berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Titrasi asam basa yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Titrasi asam basa yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Titrasi asam basa

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Titrasi asam basa kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

	
	
	
	

	
	Pertemuan Ke-2 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

	Kegiatan Inti (150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa dengan cara :

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)
 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

	
	
	
	

	
	Pertemuan Ke-3 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

	 
	Kurva titrasi

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

	Kegiatan Inti ( 150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Kurva titrasi dengan cara :

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Kurva titrasi

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Kurva titrasi untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Kurva titrasi

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Kurva titrasi

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Kurva titrasi oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)
 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Kurva titrasi yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Kurva titrasi yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Kurva titrasi yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kurva titrasi yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Kurva titrasi

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Kurva titrasi yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Kurva titrasi sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Kurva titrasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Kurva titrasi

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Kurva titrasi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Kurva titrasi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi  Kurva titrasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Kurva titrasi

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Kurva titrasi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Kurva titrasi yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Kurva titrasi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Kurva titrasi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Kurva titrasi yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Kurva titrasi yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Kurva titrasi

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Kurva titrasi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.



H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Teknik Penilaian (terlampir)
6. Sikap
· Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap
	No
	Nama Siswa
	Aspek Perilaku yang Dinilai
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	
	
	BS
	JJ
	TJ
	DS
	
	
	

	1
	Soenarto
	75
	75
	50
	75
	275
	68,75
	C

	2
	
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...



Keterangan :
•  BS : Bekerja Sama
•  JJ : Jujur
•  TJ : Tanggun Jawab
•  DS : Disiplin

Catatan :
0. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75   = Baik
50   = Cukup
25   = Kurang
0. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
0. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
0. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00	= Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00	= Baik (B)
25,01 – 50,00 	= Cukup (C)
00,00 –  25,00	= Kurang (K)
0. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

· Penilaian Diri
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian :
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	1
	Selama diskusi, saya ikut serta mengusulkan ide/gagasan.
	50
	
	250
	62,50
	C

	2
	Ketika kami berdiskusi, setiap anggota mendapatkan kesempatan untuk berbicara.
	
	50
	
	
	

	3
	Saya ikut serta dalam membuat kesimpulan hasil diskusi kelompok.
	50
	
	
	
	

	4
	...
	100
	
	
	
	





Catatan :
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00  = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan

· Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati 	: ...
Pengamat 	: ...

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	1
	Mau menerima pendapat teman.
	100
	
	450
	90,00
	SB

	2
	Memberikan solusi terhadap permasalahan.
	100
	
	
	
	

	3
	Memaksakan pendapat sendiri kepada anggota kelompok.
	
	100
	
	
	

	4
	Marah saat diberi kritik.
	100
	
	
	
	

	5
	...
	
	50
	
	
	



Catatan :
Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100
Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500
Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00
Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00  = Baik (B)
25,01 – 50,00  = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)

· Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)
1. Pengetahuan
· Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)
· Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog
Penilaian Aspek Percakapan
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skala
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	
	
	25
	50
	75
	100
	
	
	

	1
	Intonasi
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelafalan
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Kelancaran
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Ekspresi
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penampilan
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Gestur
	
	
	
	
	
	
	



· Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
1. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik
1. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik
1. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

1. Keterampilan
· Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:

Instrumen Penilaian
	No
	Aspek yang Dinilai
	Sangat 
Baik 
(100)
	Baik 
(75)
	Kurang 
Baik 
(50)
	Tidak 
Baik 
(25)

	1
	Kesesuaian respon dengan pertanyaan
	
	
	
	

	2
	Keserasian pemilihan kata
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penggunaan tata bahasa
	
	
	
	

	4
	Pelafalan
	
	
	
	



Kriteria penilaian (skor)
100  = Sangat Baik
75    = Baik
50    = Kurang Baik
25    = Tidak Baik
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi
	No
	Aspek yang Dinilai
	100
	75
	50
	25

	1
	Penguasaan materi diskusi
	
	
	
	

	2
	Kemampuan menjawab pertanyaan
	
	
	
	

	3
	Kemampuan mengolah kata
	
	
	
	

	4
	Kemampuan menyelesaikan masalah
	
	
	
	



Keterangan :
100 = Sangat Baik
75  = Baik
50   = Kurang Baik
25  = Tidak Baik
· Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)
· Penilaian Produk (Lihat Lampiran)
· Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll
Instrumen Penilain
	No
	Aspek yang Dinilai
	100
	75
	50
	25

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	



1. Instrumen Penilaian (terlampir)
a. Pertemuan Pertama
b. Pertemuan Kedua
c. Pertemuan Ketiga

1. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
4. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian!
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan!

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah	:	……………………………………………..
Kelas/Semester	:	……………………………………………..
Mata Pelajaran	:	……………………………………………..
Ulangan Harian Ke 	:	……………………………………………..
Tanggal Ulangan Harian	:	……………………………………………..
Bentuk Ulangan Harian	:	……………………………………………..
Materi Ulangan Harian	:	……………………………………………..
(KD / Indikator)	:	……………………………………………..
KKM	:	……………………………………………..

	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai Ulangan
	Indikator yang Belum Dikuasai
	Bentuk Tindakan Remedial
	Nilai Setelah Remedial
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	




a. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut :
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan. 
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar.
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Catatan Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 			: SMAN 03 Bombana
Mata Pelajaran 		: Kimia
Kelas/Semester 		: XII/Genap
Materi Pokok 			: Benzena dan Turunannya
Alokasi Waktu 		: 4 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit

A. Kompetensi Inti
· KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
· KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
· KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	3.10 	Menganalisis struktur, tata nama, sifat, dan kegunaan benzena dan turunannya 
	· Mengidentifikasi berbagai benda yang mengandung senyawa bezena dan turunannya.
· Memahami rumus struktur dan tata nama senyawa benzena dan turunannya
· Menjelaskan sifat fisis dan sifat kimia senyawa benzena dan turunannya (penyebab kestabilan benzena, reaksi-reaksi substitusi meliputi: nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi dll) 
· Menghubungkan rumus struktur senyawa dengan sifat kimianya.
· Menganalisis reaksi pengarah orto, meta dan para 
· Menganalisis reaksi nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi pada senyawa benzena
· Menjelaskan kegunaan benzena dan turunannya.

	4.10 	Menyajikan hasil penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya 
	· Melakukan penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya
· Menyajikan hasil penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
· Mengidentifikasi berbagai benda yang mengandung senyawa bezena dan turunannya.
· Memahami rumus struktur dan tata nama senyawa benzena dan turunannya
· Menjelaskan sifat fisis dan sifat kimia senyawa benzena dan turunannya (penyebab kestabilan benzena, reaksi-reaksi substitusi meliputi: nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi dll) 
· Menghubungkan rumus struktur senyawa dengan sifat kimianya.
· Menganalisis reaksi pengarah orto, meta dan para 
· Menganalisis reaksi nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi pada senyawa benzena
· Menjelaskan kegunaan benzena dan turunannya.
· Melakukan penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya
· Menyajikan hasil penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya

D. Materi Pembelajaran
Benzena dan Turunannya
· Struktur
· Tata Nama
· Sifat 
· Kegunaan 

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran 	: Discovery Learning
Metode		: Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

F. Media Pembelajaran
Media :
· Worksheet atau lembar kerja (siswa)
· Lembar penilaian
· LCD Proyektor

Alat/Bahan :
· Penggaris, spidol, papan tulis
· Laptop & infocus

G. Sumber Belajar
· Buku Kimia Siswa Kelas XII, Kemendikbud, Tahun 2016
· Buku refensi yang relevan, 
· Lingkungan setempat
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
	
	Pertemuan Ke-1 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

	 
	Struktur benzena dan turunannya

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

	Kegiatan Inti ( 150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Struktur benzena dan turunannya dengan cara:

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Struktur benzena dan turunannya

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Struktur benzena dan turunannya untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Struktur benzena dan turunannya

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Struktur benzena dan turunannya

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Struktur benzena dan turunannya oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.



	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)

	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya:

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Struktur benzena dan turunannya yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Struktur benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Struktur benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Struktur benzena dan turunannya yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	






	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Struktur benzena dan turunannya

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Struktur benzena dan turunannya yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Struktur benzena dan turunannya sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Struktur benzena dan turunannya yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Struktur benzena dan turunannya


	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Struktur benzena dan turunannya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Struktur benzena dan turunannya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi Struktur benzena dan turunannya yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Struktur benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Struktur benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Struktur benzena dan turunannya yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Struktur benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Struktur benzena dan turunannya berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Struktur benzena dan turunannya yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Struktur benzena dan turunannya yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Struktur benzena dan turunannya

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Struktur benzena dan turunannya kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

	


	
	Pertemuan Ke-2 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

	Kegiatan Inti ( 150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Tata Nama benzena dan turunannya dengan cara :

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Tata Nama benzena dan turunannya

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Tata Nama benzena dan turunannya untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Tata Nama benzena dan turunannya

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tata Nama benzena dan turunannya

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Tata Nama benzena dan turunannya oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)

	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Tata Nama benzena dan turunannya yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Tata Nama benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tata Nama benzena dan turunannya yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Tata Nama benzena dan turunannya

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tata Nama benzena dan turunannya sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.


	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Tata Nama benzena dan turunannya yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Tata Nama benzena dan turunannya

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Tata Nama benzena dan turunannya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Tata Nama benzena dan turunannya

	
	 
	

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Tata Nama benzena dan turunannya yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tata Nama benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Tata Nama benzena dan turunannya berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :	

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Tata Nama benzena dan turunannya yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tata Nama benzena dan turunannya yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Tata Nama benzena dan turunannya

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tata Nama benzena dan turunannya kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

	
	
	
	

	
	Pertemuan Ke-3 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.


	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.



	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

	 
	Sifat benzena dan turunannya

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan



	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.





	Kegiatan Inti (150 Menit )

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Sifat benzena dan turunannya dengan cara :

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Sifat benzena dan turunannya

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Sifat benzena dan turunannya untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Sifat benzena dan turunannya

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Sifat benzena dan turunannya

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Sifat benzena dan turunannya oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)

	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Sifat benzena dan turunannya yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Sifat benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Sifat benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Sifat benzena dan turunannya yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Sifat benzena dan turunannya

	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Sifat benzena dan turunannya yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Sifat benzena dan turunannya sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Sifat benzena dan turunannya yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Sifat benzena dan turunannya

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.


	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Sifat benzena dan turunannya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Sifat benzena dan turunannya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi Sifat benzena dan turunannya yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Sifat benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi Sifat benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Sifat benzena dan turunannya yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Sifat benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Sifat benzena dan turunannya berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan



	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Sifat benzena dan turunannya yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Sifat benzena dan turunannya yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Sifat benzena dan turunannya

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Sifat benzena dan turunannya kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

	
	
	
	

	
	Pertemuan Ke-4 (4 x 45 Menit)

	Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

	Guru :

	Orientasi

	● 
	Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

	● 
	Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

	● 
	Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

	Aperpepsi

	● 
	Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

	● 
	Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

	● 
	Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

	Motivasi

	● 
	Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

	● 
	Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi:

	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	 
	

	● 
	Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Mengajukan pertanyaan

	Pemberian Acuan

	● 
	Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

	● 
	Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

	● 
	Pembagian kelompok belajar

	● 
	Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.


	Kegiatan Inti (150 Menit)

	Sintak Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran

	Stimulation
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi Kegunaan benzena dan turunannya dengan cara :

	
	→
	Melihat (tanpa atau dengan Alat)

	
	 
	Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

	
	→
	Mengamati

	
	●
	Lembar kerja materi Kegunaan benzena dan turunannya

	
	●
	Pemberian contoh-contoh materi Kegunaan benzena dan turunannya untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

	
	→
	Membaca.

	
	 
	Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Kegunaan benzena dan turunannya

	
	→
	Menulis

	
	 
	Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Kegunaan benzena dan turunannya

	
	→
	Mendengar

	
	 
	Pemberian materi Kegunaan benzena dan turunannya oleh guru.

	
	→
	Menyimak

	
	 
	Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	 
	untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.



	Problem 
statemen 
(pertanyaan/
identifikasi 
masalah)

	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

	
	→
	Mengajukan pertanyaan tentang materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

	Data 
collection 
(pengumpulan 
data)
	KEGIATAN LITERASI

	
	Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

	
	→
	Mengamati obyek/kejadian

	
	 
	Mengamati dengan seksama materi Kegunaan benzena dan turunannya yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

	
	→
	Membaca sumber lain selain buku teks

	
	 
	Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Kegunaan benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Aktivitas

	
	 
	Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Kegunaan benzena dan turunannya yang sedang dipelajari.

	
	→
	Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

	
	 
	Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kegunaan benzena dan turunannya yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

	
	 
	 

	
	COLLABORATION (KERJASAMA)

	
	Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

	
	→
	Mendiskusikan

	
	 
	Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai materi Kegunaan benzena dan turunannya


	
	→
	Mengumpulkan informasi

	
	 
	Mencatat semua informasi tentang materi Kegunaan benzena dan turunannya yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	
	→
	Mempresentasikan ulang

	
	 
	Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Kegunaan benzena dan turunannya sesuai dengan pemahamannya.

	
	→
	Saling tukar informasi tentang materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
	COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :

	
	→
	Berdiskusi tentang data dari Materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengolah informasi dari materi Kegunaan benzena dan turunannya yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

	
	→
	Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Kegunaan benzena dan turunannya

	Verification (pembuktian) 
	CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

	
	Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

	
	→
	Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

	Generalization (menarik kesimpulan) 
	COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

	
	Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

	
	→
	Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Kegunaan benzena dan turunannya berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

	
	→
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi kegunaan benzena dan turunannya dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

	
	→
	Bertanya atas presentasi tentang materi kegunaan benzena dan turunannya yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

	
	 
	 

	
	CREATIVITY (KREATIVITAS)

	
	→
	Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

	
	 
	Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

	
	 
	Kegunaan benzena dan turunannya

	
	 
	 

	
	→
	Menjawab pertanyaan tentang materi kegunaan benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

	
	→
	Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi kegunaan benzena dan turunannya yang akan selesai dipelajari

	
	→
	Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi kegunaan benzena dan turunannya yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

	Catatan : Selama pembelajaran  Kegunaan benzena dan turunannya berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

	Kegiatan Penutup (15 Menit)

	Peserta didik :

	● 
	Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi kegunaan benzena dan turunannya yang baru dilakukan.

	● 
	Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran kegunaan benzena dan turunannya yang baru diselesaikan.

	● 
	Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

	Guru :

	● 
	Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran kegunaan benzena dan turunannya

	● 
	Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 

	● 
	Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran kegunaan benzena dan turunannya kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.



I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
4. Teknik Penilaian (terlampir)
0. Sikap
· Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap
	No
	Nama Siswa
	Aspek Perilaku yang Dinilai
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	
	
	BS
	JJ
	TJ
	DS
	
	
	

	1
	Soenarto
	75
	75
	50
	75
	275
	68,75
	C

	2
	
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...



Keterangan :
•  BS : Bekerja Sama
•  JJ : Jujur
•  TJ : Tanggun Jawab
•  DS : Disiplin

Catatan :
0. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75   = Baik
50   = Cukup
25   = Kurang
0. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
0. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
0. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00	= Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00	= Baik (B)
25,01 – 50,00 	= Cukup (C)
00,00 –  25,00	= Kurang (K)
0. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai
· Penilaian Diri
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian :
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	1
	Selama diskusi, saya ikut serta mengusulkan ide/gagasan.
	50
	
	250
	62,50
	C

	2
	Ketika kami berdiskusi, setiap anggota mendapatkan kesempatan untuk berbicara.
	
	50
	
	
	

	3
	Saya ikut serta dalam membuat kesimpulan hasil diskusi kelompok.
	50
	
	
	
	

	4
	...
	100
	
	
	
	



Catatan :
6. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
7. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400
8. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
9. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00  = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)
10. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan

· Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati 	: ...
Pengamat 	: ...

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	1
	Mau menerima pendapat teman.
	100
	
	450
	90,00
	SB

	2
	Memberikan solusi terhadap permasalahan.
	100
	
	
	
	

	3
	Memaksakan pendapat sendiri kepada anggota kelompok.
	
	100
	
	
	

	4
	Marah saat diberi kritik.
	100
	
	
	
	

	5
	...
	
	50
	
	
	



Catatan :
Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100
Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500
Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00
Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00  = Baik (B)
25,01 – 50,00  = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)

· Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)
0. Pengetahuan
· Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)
· Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog
Penilaian Aspek Percakapan
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skala
	Jumlah Skor
	Skor Sikap
	Kode Nilai

	
	
	25
	50
	75
	100
	
	
	

	1
	Intonasi
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelafalan
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Kelancaran
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Ekspresi
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penampilan
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Gestur
	
	
	
	
	
	
	



· Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
b. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik
c. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik
d. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

0. Keterampilan
· Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:

Instrumen Penilaian
	No
	Aspek yang Dinilai
	Sangat 
Baik 
(100)
	Baik 
(75)
	Kurang 
Baik 
(50)
	Tidak 
Baik 
(25)

	1
	Kesesuaian respon dengan pertanyaan
	
	
	
	

	2
	Keserasian pemilihan kata
	
	
	
	

	3
	Kesesuaian penggunaan tata bahasa
	
	
	
	

	4
	Pelafalan
	
	
	
	



Kriteria penilaian (skor)
100  = Sangat Baik
75    = Baik
50    = Kurang Baik
25    = Tidak Baik
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi
	No
	Aspek yang Dinilai
	100
	75
	50
	25

	1
	Penguasaan materi diskusi
	
	
	
	

	2
	Kemampuan menjawab pertanyaan
	
	
	
	

	3
	Kemampuan mengolah kata
	
	
	
	

	4
	Kemampuan menyelesaikan masalah
	
	
	
	



Keterangan :
100 = Sangat Baik
75  = Baik
50   = Kurang Baik
25  = Tidak Baik

· Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)
· Penilaian Produk (Lihat Lampiran)
· Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll



Instrumen Penilain
	No
	Aspek yang Dinilai
	100
	75
	50
	25

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	



b. Instrumen Penilaian (terlampir)
J. Pertemuan Pertama
K. Pertemuan Kedua
L. Pertemuan Ketiga

c. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :
4) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
5) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian!
6) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan!

















CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah	:	……………………………………………..
Kelas/Semester	:	……………………………………………..
Mata Pelajaran	:	……………………………………………..
Ulangan Harian Ke 	:	……………………………………………..
Tanggal Ulangan Harian	:	……………………………………………..
Bentuk Ulangan Harian	:	……………………………………………..
Materi Ulangan Harian	:	……………………………………………..
(KD / Indikator)	:	……………………………………………..
KKM	:	……………………………………………..

	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai Ulangan
	Indikator yang Belum Dikuasai
	Bentuk Tindakan Remedial
	Nilai Setelah Remedial
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	



b. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut :
5) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan. 
6) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
7) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
8) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar.

[image: F:\suci\drama\BU RAHYANA\titrasi-1(1).jpg]

Catatan Kepala Sekolah
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................


Lampiran 11. Silabus
SILABUS KIMIA
Satuan Pendidikan	: SMAN 03 Bombana
Mata Pelajaran	: Kimia	
Kelas			: X (Sepuluh)
Alokasi waktu		: 3 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti	:
· KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
· KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
· KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran

	3.1 	Menjelaskan metode ilmiah, hakikat ilmu Kimia, keselamatan dan keamanan di laboratorium, serta peran kimia dalam kehidupan 




	· Metode ilmiah
· Hakikat ilmu Kimia
· Keselamatan dan keamanan kimia di laboratorium
· Peran Kimia dalam kehidupan

	· Mengamati produk-produk dalam kehidupan sehari-hari, misalnya: sabun, detergen, pasta gigi, shampo, kosmetik, obat, susu, keju, mentega, minyak goreng, garam dapur,  asam cuka, dan lain lain yang mengandung bahan kimia.
· Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat laboratorium kimia dan fungsinya serta mengenal beberapa bahan kimia dan sifatnya (mudah meledak, mudah terbakar, beracun, penyebab iritasi, korosif, dan lain-lain). 
· Membahas cara kerja ilmuwan kimia dalam melakukan penelitian dengan menggunakan metode ilmiah (membuat hipotesis, melakukan percobaan, dan menyimpulkan)

· Merancang dan melakukan percobaan ilmiah, misalnya menentukan variabel yang mempengaruhi kelarutan gula dalam air dan mempresentasikan hasil percobaan.
· Membahas dan menyajikan hakikat ilmu Kimia 
· Mengamati dan membahas gambar atau videoorang yang sedang bekerja di laboratorium untuk memahami prosedur standar tentang keselamatan dan keamanan  di laboratorium.
· Membahas dan menyajikan peran Kimia dalam penguasaan ilmu lainnya baik ilmu dasar, seperti biologi, astronomi, geologi, maupun ilmu terapan seperti pertambangan, kesehatan, pertanian, perikanan dan teknologi.


	4.1 	Menyajikan hasil rancangan dan hasilpercobaan ilmiah 
	
	

	3.2 	Menganalisis perkembangan model atom dari model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, dan Mekanika Gelombang 



	Struktur Atom dan Tabel Periodik
· Perkembangan model atom
· Partikel penyusun atom
· Nomor atom dan nomor massa 
· Isotop








· Konfigurasi elektron dan diagram orbital  
· Bilangan kuantum dan bentuk orbital.
· Hubungan Konfigurasi elektron dengan letak unsur dalam tabel periodic








· Tabel periodik dan sifat keperiodikan unsure

	· Menyimak penjelasan dan menggambarkan  model-model atom menurut Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum.
· Menyimak penjelasan bahwa atom tersusun daripartikel dasar, yaitu elektron, proton, dan neutron serta proses penemuannya. 
· Menganalisis dan menyimpulkan bahwa nomor atom, nomor massa, dan isotop berkaitan dengan jumlah partikel dasar penyusun atom.


· Mengaitkan bola pejal dengan model atom Dalton
· Mengaitkan  roti kismis dengan model atom Thompson
· Mengaitkan sistem tata surya dengan model atom bohr



· Membahas prinsip dan aturan penulisan konfigurasi elektron dan menuliskan konfigurasi elektron dalam bentuk diagram orbital serta menentukan bilangan kuantum dari setiap elektron.
· Mengamati Tabel Periodik Unsur untuk menunjukkan bahwa unsur-unsur dapat disusun dalam suatu tabel berdasarkan kesamaan sifat unsur.
· Membahas perkembangan sistem periodik unsur dikaitkan dengan letak unsur dalam Tabel Periodik Unsur berdasarkan konfigurasi elektron.


· Menyimpulkan letak unsur dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi elektron dan memperkirakan sifat fisik dan sifat kimia unsur tersebut



· Menganalisis dan mempresentasikan hubungan antara nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elekton, dan keelektronegatifan) berdasarkan data sifat keperiodikan unsur

· Membuat dan menyajikan karya yang  berkaitan dengan model atom, Tabel Periodik Unsur, atau grafik keperiodikan sifat unsur

	4.2 	Menjelaskan fenomena alam atau hasil percobaan menggunakan model atom

	
	

	3.3 	Menjelaskan konfigurasi elektron dan pola konfigurasi elektron terluar untuk setiap golongan dalam tabel periodik 




	
	

	4.3 	Menentukan letak suatu unsur dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi elektron 
	
	

	3.4 	Menganalisis kemiripan sifat unsur dalam golongan dan keperiodikannya 


	
	

	4.4 	Menyajikan hasil analisis data-data unsur dalam kaitannya dengan kemiripan dan sifat keperiodikan unsur 
	
	

	3.5 	Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat 








	· Teori Lewis tentang ikatan kimia
· Ikatan ion dan ikatan kovalen
· Ikatan logam
· Senyawa kovalen polar dan nonpolar.














· Bentuk molekul














· Interaksi antarpartikel
	· Mengamati sifat beberapa bahan, seperti: plastik, keramik, dan urea.  
· Mengamati proses perubahan garam dan gula akibat pemanasan serta membandingkan hasil.
· Menyimak teori Lewis tentang ikatan dan menuliskan struktur Lewis
· Menyimak penjelasan tentang perbedaan sifat senyawa ion dan senyawa kovalen.
· Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen.
· Membahas dan membandingkan proses pembentukan ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap.
· Membahas adanya molekul yang tidak memenuhi aturan oktet. 
· Membahas proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi.
· Membahas ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen nonpolar sertasenyawa polar dan senyawa nonpolar.


· Merancang dan melakukan percobaan kepolaran beberapa senyawa dikaitkan dengan perbedaan keelektronegatifanunsur-unsur yang membentuk ikatan.






· Membahas dan memperkirakan  bentuk molekul berdasarkan teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti atom dan hubungannya dengan kepolaran senyawa.




		
· Membuat dan memaparkan model bentuk molekul dari bahan-bahan bekas, misalnya gabus dan karton, atau perangkat lunak kimia.





· Membahas interaksi antar molekul dan konsekuensinya terhadap sifat fisik senyawa.
· Membahas jenis-jenis interaksi antar molekul(gaya London, interaksi dipol-dipol, dan ikatan hidrogen) serta kaitannya dengan sifat fisik senyawa

· Mengamati dan menjelaskan perbedaan bentuk tetesan air di atas kaca dan di atas kaca yang dilapisi lilin.
· Membahas penyebab air di atas daun talas berbentuk butiran.


	4.5 	Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika 
	
	

	3.6 	Menerapkan Teori Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan Teori Domain elektron dalam menentukan bentuk molekul 

	
	

	4.6 	Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar atau perangkat lunak komputer 
	
	

	3.7 	Menghubungkan interaksi antar ion, atom dan molekul dengan sifat fisika zat 
	
	

	4.7 	Menerapkan prinsip interaksi antar ion, atom dan molekul dalam menjelaskan sifat-sifat fisik zat di sekitarnya 
	
	

	3.8 	Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya 



	· Larutan Elektrolit dan Larutan Nonelektrolit
	· Mengamati gambar binatang yang tersengat aliran listrik ketika banjir 
· Mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
· Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat elektrolit suatu zat serta menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar. 
· Membahas dan menyimpulkan fungsi larutan elektrolit dalam tubuh manusia serta cara mengatasi kekurangan elektrolit dalam tubuh.


· Merancang dan melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat elektrolit beberapa larutan yang ada di lingkungan dan larutan yang ada di laboratorium serta melaporkan hasil percobaan.
· Mempresentasikan hasil percobaan


	4.8 	Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan 
	
	

	3.9 	Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur 













	· Perkembangan reaksi reduksi-oksidasi
· Bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion
·  Reaksi Reduksi dan Oksidasi 
· Tata nama senyawa
	· Mengamati reaksi oksidasi melalui perubahan warna pada irisan buah (apel, kentang, pisang) dan karat besi.
· Menyimak penjelasan mengenai penentuan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.
· Membahas perbedaan reaksi reduksi dan reaksi oksidasi
· Mengidentifikasi reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. 
· Mereaksikan logam magnesium dengan larutan asam klorida encer di dalam tabung reaksi yang ditutup dengan balon. 
· Mereaksikan padatan natrium hidroksida dengan larutan asam klorida encer di dalam tabung reaksi yang ditutup dengan balon. 
· Membandingkan dan menyimpulkan kedua reaksi tersebut.
· Membahas penerapan aturan tata nama  senyawa anorganik dan organik sederhana menurut aturan IUPAC.
· Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan IUPAC.

· Menganalisis beberapa reaksi berdasarkan perubahan biloks untuk menentukan reaksi reduksi dan oksidasi dengan LKS

	4.9 	Menganalisis beberapa reaksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi yang diperoleh dari data hasil percobaan dan/ atau melalui percobaan 
	
	

	3.10 	Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia 













	· Hukum Dasar Kimia
· Stoikiometri
	· Mengamati demonstrasi reaksi larutan kalium iodida dan larutan timbal(II) nitrat yang ditimbang massanya sebelum dan sesudah reaksi.
· Menyimak penjelasan tentang hukum-hukum dasar Kimia (hukum Lavoisier, hukum Proust , hukum Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum Avogadro).
· Menganalisis data untuk menyimpulkan hukum Lavoisier, hukum Proust , hukum Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum Avogadro.
· Menentukan massa atom relatif dan massa molekul relatif.
· Menentukan hubungan antara mol,jumlah partikel, massa molar,dan volume molar gas.
· Menghitung banyaknya zat dalam campuran  (persen massa, persen volume, bagian per juta, kemolaran, kemolalan, dan fraksi mol).
· Menghubungkan rumus empiris dengan rumus molekul.
· Menyetarakan persamaan kimia. 
· Menentukan jumlah mol,massa molar, volume molar gas dan jumlah partikel yang terlibat dalam persamaan kimia.
· Menentukan pereaksi pembatas pada sebuah reaksi kimia.
· Menghitung banyaknya molekul air dalam senyawa hidrat.
· Membahas penggunaan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia.
· Menganalisis data hasil percobaan untuk menentukan senyawa hidrat  


	4.10 	Menganalisis data hasil percobaan menggunakan hukum-hukum dasar kimia kuantitatif
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SILABUS KIMIA
Satuan Pendidikan	: SMAN 03 BOMBANA
Kelas			: XI (Sebelas)
Alokasi waktu		: 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti	:
· KI-1dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), bertanggungjawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
· KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
· KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran

	3.1 	Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan senyawanya 
	Senyawa Hidrokarbon
· Kekhasan atom karbon.
· Atom C primer, sekunder, tertier, dan kuarterner.
· Struktur dan tata nama alkana, alkena dan alkuna
· Sifat-sifat  fisik alkana, alkena dan alkuna 
· Isomer 
· Reaksi senyawa hidrokarbon
	· Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari, misalnya plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji serta nyala api pada kompor gas.
· Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang menyebabkan banyaknya senyawa karbon.
· Membahas jenis  atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat  pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan kuarterner) dengan menggunakan molimod, bahan alam, atau perangkat lunak kimia (ChemSketch, Chemdraw, atau lainnya). 
· Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus molekul.
· Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan rumus umum senyawa hidrokarbon 
· Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna sesuai dengan aturan IUPAC 
· Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh) senyawa alkana, alkena dan alkuna
· Menentukan  isomer senyawa hidrokarbon
· Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri) dari senyawa hidrokarbon.
· Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna.
· Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama

	4.1 	Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama 
	
	

	3.2 	Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta kegunaannya 
	Minyak bumi
· Fraksiminyak bumi
· Mutu bensin
· Dampak pembakaran bahan bakar  dan cara megatasinya
· Senyawahidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.
	· Mengamatijenisbahanbakarminyak (BBM) yang dijual di SPBU
· Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara mengeksplorasinya
· Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi bertingkat 
· Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk menghasilkan  minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya.
· Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta kegunaannya


· Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas alam.
· Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya (Premium, Pertamax, dan sebagainya).
· Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan dan upaya untuk mengatasinya.
· Menganalisisbahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas alam

· Mempresentasikan hasil kerja kelompok cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap lingkungan dan kesehatandalambentuk video


	4.2 	Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta kegunaannya
	
	

	3.3 	Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon) 
	
	

	4.3 	Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap lingkungan dan kesehatan 
	
	

	3.4 	Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan termokimia 
	Termokimia
· Energi dan kalor
· Kalorimetri dan perubahan entalpi reaksi 
· Persamaan termokimia
· Perubahan entalpi standar (∆Ho) untuk berbagai reaksi 
· Energi ikatan rata-rata
· Penentuan perubahan entalpi reaksi
	· Menyimak penjelasan  pengertian energi, kalor, sistem, dan lingkungan.
· Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam-macam perubahan entalpi standar, dan persamaan termokimia.
· Melakukan  percobaan penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter dan melaporkan hasilnya.
· Membahas cara menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 
· Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 
· Menganalisis data untuk membuat diagram tingkat energi  suatu reaksi
· Membandingkan  entalpi pembakaran (∆Hc) beberapa bahan bakar.

· Menyimak dan menyimpulkan hasil demonstrasi reaksi yang membutuhkan kalor dan reaksi yang melepaskan kalor, misalnya reaksi logam Mg dengan larutan HCl dan pelarutan NH4Cl dalam air.
· Melakukan  percobaan penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter dan melaporkan hasilnya






	4.4 	Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima pada tekanan tetap 
	
	

	3.5 	Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan 
	
	

	4.5 	Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan data hasil percobaan 
	
	

	3.6 	Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan 
	Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
· Pengertian dan pengukuran laju reaksi 
· Teori tumbukan
· Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
· Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi

	· Mengamati beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi berkarat.
· Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
· Mempresentasikan cara-cara penyimpanan  zat kimia reaktif (misalnya cara menyimpan logam natrium).





· Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia dengan mengaitkan contoh pada kehidupan sehari-hari
· Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi. 
· Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi.

· Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) dan melaporkan hasilnya.
· Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan industri.

	4.6 	Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak terkendali 
	
	

	3.7 	Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan 
	
	

	4.7 	Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
	
	

	3.8 	Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antara pereaksi dan hasil reaksi 
	Kesetimbangan Kimia dan Pergeseran Kesetimbangan
· Kesetimbangan dinamis
· Tetapan kesetimbangan
· Pergeseran kesetimbangan dan faktor-faktor  yang mempenga-ruhinya
· Perhitungan dan penerapan kesetimbangan kimia
	· Mengamati  demonstrasi  analogi kesetimbangan dinamis dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari seperti memanaskan air dengan panci tertutup.
· Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan timbal sulfat dengan kalium iodida
· Mendiskusikan  reaksi kesetimbangan dinamis yang terjadi berdasarkan hasil pengamatan.
· Menentukan harga tetapan kesetimbangan berdasarkan data hasil percobaan.
· Melakukan perhitungan kuantitatif yang berkaitan dengan kesetimbangan kimia
· Menentukan komposisi zat dalam keadaan setimbang, derajat disosiasi (),  tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) dan hubungan Kc dengan Kp
· Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi
· Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi

· Menganalisis faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan untuk mendapatkan hasil optimal dalam industri (proses pembuatan amonia dan asam sulfat)


· Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan (konsentrasi, volum, tekanan, dan suhu) dan melaporkannya

	4.8 	Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi 
	
	

	3.9 	Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industri 
	
	

	4.9 	Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
	
	

	3.10 	Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan 
	Asam dan Basa
· Perkembangan konsep  asam dan basa 
· Indikator asam-basa
· pH asam kuat,  basa kuat, asam lemah, dan basa lemah
	· Mengamati zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari.
· Menyimak penjelasan tentang berbagai konsep asam basa
· Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis serta menyimpulkannya.
· Mengamati perubahan warna indikator dalam berbagai larutan.
· Membahas bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator.
· Merancang dan melakukan percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan melaporkannya.
· Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan menggunakanindikator alam (kembang sepatu dan kunyit)
· Memprediksi pH larutan dengan menggunakan kertas lakmus
· Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat
· Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui konsentrasi dan pHnya.
· Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan pH meter
· Menyimpulkan perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat dengan basa lemah.

	4.10 	Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan 
	
	

	3.11 	Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya 
	Kesetimbangan Ion dan pH Larutan Garam 
· Reaksi pelarutan garam
· Garam  yang bersifat netral 
· Garam  yang bersifat asam 
· Garam  yang bersifat basa
· pH larutan garam
	· Mengamati data hasil percobaan perubahan warna indikator lakmus merah dan lakmus biru dalam beberapa larutan garam
· Menganalisis rumus kimia garam-garam dan memprediksi sifat asam dan basa
· Menentukan tetapan hidrolisis dan Menentukan pH larutan garam pada perhitungan
· Menyimak penjelasan tentang kesetimbangan ion dalam larutan garam
· Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam
· Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu larutan garam
· Merancang dan melakukan percobaan untuk memprediksi pH larutan garam dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan kertas lakmus/indikator universal/pH meter dan melaporkan hasilnya.

	4.11 	Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam 
	
	

	3.12 	Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
	Larutan Penyangga
· Sifat larutan penyangga
· pH larutan penyangga
· Peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri (farmasi, kosmetika)
	· Mengamati pH  larutan penyangga ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa
· Menyimak penjelasan  tentang cara membuat larutan penyangga dengan pH tertentu
· Menyimak penjelasan bahwa pH  larutan penyangga tetap ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa
· Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan.
· Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau pengenceran.
· Merancang dan melakukan percobaan untukmembuat larutan penyangga dengan pHtertentu dan melaporkannya.
· MenentukanpH larutan penyangga 
· Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri.

	4.12 	Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
	
	

	3.13 	Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa 
	Titrasi 
· Titrasi asam basa
· Kurva titrasi
	· Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video)
· Menyimak penjelasan  titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa.
· Merancang dan melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
· Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi,  membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
· Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi.

	4.13 	Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa 
	
	

	3.14 	Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 
	Sistem Koloid 
· Jenis koloid
· Sifat koloid
· Pembuatan koloid
· Peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industry
	· Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid
· Membahas  jenis koloid dan sifat-sifat koloid.
· Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya
· Melakukan percobaan efek Tyndall
· Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob.
· Membahas  pemurnian koloid, pembuatan koloid, dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari
· Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalam industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan lain-lain.
· Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain berupa koloid atau yang melibatkan prinsip koloid dan melaporkan hasil percobaan.

	4.14 	Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid
	
	


[image: F:\suci\drama\1 HASIL\RPP guru\perangkat fitri\silabusX-1.jpg]




SILABUS KIMIA

Satuan Pendidikan	: SMA Negeri 03 Bombana
Kelas			: XI (Sebelas)
Alokasi waktu		: 4  jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti		:
1. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
1. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
1. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran

	3.1 	Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan senyawanya 
	Senyawa Hidrokarbon
11. Kekhasan atom karbon.
11. Atom C primer, sekunder, tertier, dan kuarterner.
11. Struktur dan tata nama alkana, alkena dan alkuna
11. Sifat-sifat  fisik alkana, alkena dan alkuna 
11. Isomer 
11. Reaksi senyawa hidrokarbon
	1. Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari, misalnya plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji serta nyala api pada kompor gas.
1. Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang menyebabkan banyaknya senyawa karbon.
1. Membahas jenis  atom C berdasarkan jumlah atom C yang terikat  pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan kuarterner) dengan menggunakan molimod, bahan alam, atau perangkat lunak kimia(ChemSketch, Chemdraw, atau lainnya). 
1. Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus molekul.
1. Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan rumus umum senyawa hidrokarbon 
1. Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan alkuna sesuai dengan aturan IUPAC 
1. Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh) senyawa alkana, alkena dan alkuna
1. Menentukan  isomer senyawa hidrokarbon
1. Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri) dari senyawa hidrokarbon.
1. Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna.

	4.1 	Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama 
	
	

	3.2 	Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta kegunaannya 
	Minyak bumi
11. Fraksiminyak bumi
11. Mutu bensin
11. Dampak pembakaran bahan bakar  dan cara megatasinya
11. Senyawahidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.
	1. Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dijual di SPBU
1. Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara mengeksplorasinya
1. Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi bertingkat 
1. Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk menghasilkan  minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya.
1. Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan dan upaya untuk mengatasinya.
1. Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya (Premium, Pertamax, dan sebagainya).
1. Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas alam.
1. Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan gas alam.
1. Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan serta cara mengatasinya.
1. Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentangminyak bumi , bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi dan gas alam serta masalah lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan minyak bumi sebagai bahan bakar.

	4.2 	Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta kegunaannya
	
	

	3.3 	Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon) 
	
	

	4.3 	Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap lingkungan dan kesehatan 
	
	

	3.4 	Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan termokimia 
	Termokimia
11. Energi dan kalor
11. Kalorimetri dan perubahan entalpi reaksi 
11. Persamaan termokimia
11. Perubahan entalpi standar (∆Ho) untuk berbagai reaksi 
11. Energi ikatan rata-rata
11. Penentuan perubahan entalpi reaksi
	1. Mengamati demonstrasi reaksi yang membutuhkan kalor dan reaksi yang melepaskan kalor, misalnya reaksi logam Mg dengan larutan HCl dan pelarutan NH4Cl dalam air.
1. Menyimak penjelasan  pengertian energi, kalor, sistem, dan lingkungan.
1. Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam-macam perubahan entalpi standar, dan persamaan termokimia.
1. Melakukan  percobaan penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter dan melaporkan hasilnya.
1. Membahas cara menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 
1. Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum Hess. 
1. Menganalisis data untuk membuat diagram tingkat energi  suatu reaksi
1. Membandingkan  entalpi pembakaran (∆Hc) beberapa bahan bakar.


	4.4 	Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima pada tekanan tetap 
	
	

	3.5 	Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan 
	
	

	4.5 	Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan data hasil percobaan 
	
	

	3.6 	Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan 
	Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
11. Pengertian dan pengukuran laju reaksi 
11. Teori tumbukan
11. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
11. Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi

	1. Mengamati beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi berkarat.
1. Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
1. Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia.
1. Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) dan melaporkan hasilnya.
1. Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi. 
1. Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi.
1. Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan industri.
1. Mempresentasikan cara-cara penyimpanan  zat kimia reaktif (misalnya cara menyimpan logam natrium).


	4.6 	Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak terkendali 
	
	

	3.7 	Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan 
	
	

	4.7 	Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
	
	

	3.8 	Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antara pereaksi dan hasil reaksi 
	Kesetimbangan Kimia dan Pergeseran Kesetimbangan
11. Kesetimbangan dinamis
11. Tetapan kesetimbangan
11. Pergeseran kesetimbangan dan faktor-faktor  yang mempenga-ruhinya
11. Perhitungan dan penerapan kesetimbangan kimia
	1. Mengamati  demonstrasi  analogi kesetimbangan dinamis (model Heber)
1. Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan timbal sulfat dengan kalium iodida
1. Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yang terjadi berdasarkan hasil pengamatan.
1. Menentukan harga tetapan kesetimbangan berdasarkan data hasil percobaan.
1.  Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan (konsentrasi, volum, tekanan, dan suhu) dan melaporkannya.
1. Melakukan perhitungan kuantitatif yang berkaitan dengan kesetimbangan kimia
1. Menentukan komposisi zat dalam keadaan setimbang, derajat disosiasi (),  tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) dan hubungan Kc dengan Kp
1. Menerapkan faktor-faktor yang menggeser arah kesetimbangan untuk mendapatkan hasil optimal dalam industri (proses pembuatan amonia dan asam sulfat)


	4.8 	Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi 
	
	

	3.9 	Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industri 
	
	

	4.9 	Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
	
	

	3.10 	Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan 
	Asam dan Basa
11. Perkembangan konsep  asam dan basa 
11. Indikator asam-basa
11. pH asam kuat,  basa kuat, asam lemah, dan basa lemah
	1. Mengamati zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari.
1. Menyimak penjelasan tentang berbagai konsep asam basa
1. Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis serta menyimpulkannya.
1. Mengamati perubahan warna indikator dalam berbagai larutan.
1. Membahas bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator.
1. Merancang dan melakukan percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan melaporkannya.
1. Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator
1. Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator. 
1. Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat
1. Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui konsentrasi dan pHnya.
1. Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter
1. Menyimpulkan perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat dengan basa lemah.

	4.10 	Menganalisis trayek p erubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan 
	
	

	3.11 	Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya 
	Kesetimbangan Ion dan pH Larutan Garam 
11. Reaksi pelarutan garam
11. Garam  yang bersifat netral 
11. Garam  yang bersifat asam 
11. Garam  yang bersifat basa
11. pH larutan garam
	1. Mengamati perubahan warna indikator lakmus merah dan lakmus biru dalam beberapa larutan garam
1. Menyimak penjelasan  tentang kesetimbangan ion dalam larutan garam
1. Merancang dan melakukan percobaan untuk memprediksi pH larutan garam dengan menggunakan kertas lakmus/indikator universal/pH meter dan melaporkan hasilnya.
1. Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam
1. Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu larutan garam
1. Menentukan pH larutan garam 

	4.11 	Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam 
	
	

	3.12 	Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup 
	Larutan Penyangga
11. Sifat larutan penyangga
11. pH larutan penyangga
11. Peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri (farmasi, kosmetika)
	1. MengamatipH  larutan penyangga ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa
1. Menyimak penjelasan  tentang cara membuat larutan penyangga dengan pH tertentu
1. Menyimak penjelasan bahwa pH  larutan penyangga tetap ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit basa
1. Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau basa atau diencerkan.
1. Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau pengenceran.
1. Merancang dan melakukan percobaan untuk membuat larutan penyangga dengan pHtertentu dan melaporkannya.
1. MenentukanpH larutan penyangga 
1. Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri.

	4.12 	Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
	
	

	3.13 	Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa 
	Titrasi 
11. Titrasi asam basa
11. Kurva titrasi
	1. Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video)
1. Menyimak penjelasan  titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa.
1. Merancang dan melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
1. Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi,  membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
1. Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi.

	4.13 	Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa 
	
	

	3.14 	Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 
	Sistem Koloid 
11. Jenis koloid
11. Sifat koloid
11. Pembuatan koloid
11. Peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industry
	1. Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid
1. Membahas  jenis koloid dan sifat-sifat koloid.
1. Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya
1. Melakukan percobaan efek Tyndall
1. Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob.
1. Membahas  pemurnian koloid, pembuatan koloid, dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari
1. Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalam industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan lain-lain.
1. Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk lain berupa koloid atau yang melibatkan prinsip koloid dan melaporkan hasil percobaan.

	4.14 	Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid
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SILABUS KIMIA
Satuan Pendidikan	: SMAN 03 BOMBANA
Kelas			: XII (Dua Belas)
Alokasi waktu		: 4  jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti		:
1. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
1. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
1. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran

	3.1 	Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan (penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis) 
	Sifat Koligatif Larutan
1. Diagram P-T
1. Penurunan tekanan uap jenuh
1. Kenaikan titik didih 
1. Penurunan titik beku
1. Osmosis dan tekanan osmosis
1. Sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit
	1. Mengamati video atau gambar penggunaan garam untuk mencairkan salju.
1. Menyimak penjelasan tentang sifat koligatif larutan dengan menggunakan diagram P-T
1. Menganalisis dan menyimpulan penyebab sifat koligatif larutan
1. Menganalisis perbedaaan sifat koligatif larutan nonelektrolit dan sifat koligatif larutan elektrolit.
1. Merancang dan melakukan percobaan sifat koligatif larutan, misalnya penurunan titik bekularutan nonelektrolit dan larutan elektrolit serta melaporkan hasil percobaan.
1. Menentukan derajat pengionan () zat elektrolit berdasarkan data percobaan. 
1. Menyelesaikan perhitungan kimia terkait sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit.
1. Memaparkan terapan sifat koligatif dalam kehidupan sehari-hari misalnya membuat es krim, memasak, dan mencegah pembekuan air radiator.

	4.1 	Menyajikan hasil penelusuran informasi tentang kegunaan prinsip sifat koligatif larutan dalam kehidupan sehari-hari
	
	

	3.2 	Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 
	
	

	4.2 	Menganalisis data percobaan untuk menentukan derajat pengionan 
	
	

	3.3 	Menyetarakan persamaan reaksi redoks 
	Redoks dan Sel Elektrokimia
1. Penyetaraan persamaan reaksi redoks
1. Sel Volta dan potensial sel
1. Korosi
1. Sel Elektrolisis dan Hukum Faraday
	1. Mengamati benda-benda yang menggunakan baterai sebagai sumber energi.
1. Menyimak penjelasan cara menyetarakan persamaan kimia reaksi redoks.
1. Menyetarakan persamaan kimia reaksi redoks dengan menggunakan metode setengah reaksi dan metode perubahan bilangan oksidasi.
1. Membahas notasi sel Volta dan kespontanan reaksi.
1. Menyimak penjelasan cara menghitung potensial sel Volta
1.  Merancang dan melakukan percobaan sel Voltadengan menggunakan bahan di sekitar, misalnya agar-agar sebagai jembatan garam serta menyajikan hasilnya.
1. Membahas penerapan sel Volta dalam kehidupan.
1. Membahas proses korosi yang melibatkan reaksi redoks dan faktor-faktor penyebab terjadinya korosi.
1. Membahas upaya pencegahan dan mengatasi terjadinya korosi.
1. Merancang dan melakukan percobaan penyepuhan benda dari logam dengan ketebalan lapisan dan luas tertentuserta melaporkan hasilnya.
1. Menggunakan hukum Faraday untuk menentukan hubungan antara muatan listrik yang digunakan dengan banyaknya hasil reaksi.

	4.3 	Menentukan urutan kekuatan pengoksidasi atau pereduksi berdasarkan data hasil percobaan 
	
	

	3.4 	Menganalisis proses yang terjadi dalam sel Volta dan menjelaskan kegunaannya 
	
	

	4.4 	Merancang sel Volta dengan mengunakan bahan di sekitar 
	
	

	3.5 	Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya korosi dan cara mengatasinya 
	
	

	4.5 	Mengajukan gagasan untuk mencegah dan mengatasi terjadinya korosi 
	
	

	3.6 	Menerapkan stoikiometri reaksi redoks dan hukum Faraday untuk menghitung besaran-besaran yang terkait sel elektrolisis 
	
	

	4.6 	Menyajikan rancangan prosedur penyepuhan benda dari logam dengan ketebalan lapisan dan luas tertentu 
	
	

	3.7 	Menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat, dan proses pembuatan unsur-unsur golongan utama (gas mulia, halogen, alkali, dan alkali tanah) 
	Kimia Unsur
1. Kelimpahan unsur-unsur golongan utama, unsur-unsur periode 3, dan unsur transisi periode 4.
1. Sifat fisis dan sifat kimia unsur-unsur golongan utama,periode 3, dan unsur transisi periode 4.
1. Ekstraksi unsur-unsur  halogen, alkali, alkali tanah, aluminium, nitrogen, oksigen, belerang, silikon, besi, kromium,  tembaga, dan  senyawanya.
1. Manfaat unsur dan senyawa golongan utama, periode ke-3 dan transisi (periode 4)
	1. Mengamati demonstrasi reaksi uji nyala garam dari senyawa alkali dan alkali tanah, misalnya: pembakaran KCl, NaCl, CaCl2, dan BaCl2 untuk mengidentifikasi unsur logam.
1. Mengamati demonstrasi pembakaran logam Mg kemudian hasil pembakaran ditambah air dan fenolftalin untuk mengidentifikasi sifat basa unsur golongan IIA.
1. Membahas kelimpahan, kecenderungan sifat, manfaat, serta cara mendapatkan unsur-unsur golongan utama, unsur-unsur periode 3 dan unsur golongan transisi (periode 4).
1. Mengidentifikasi produk-produk yang mengandung unsur-unsur golongan utama, unsur-unsur periode 3 dan unsur golongan transisi (periode 4) tertentu. 
1. Mengaitkan sifat dan kegunaan unsur golongan utama, unsur periode 3, dan unsur transisi periode 4.
1. Merancang dan melakukan percobaan terkait sifat kimia unsur dalam satu golongan/ periode misalnya: daya pengoksidasi halogen dan daya pereduksi halida,  uji nyala senyawa logam alkali dan alkali tanah, sifat unsur-usur periode 3  (antara lain amfoter ion aluminium Al3+), serta pembuatan gas klor dan melaporkan hasil percobaan.
1. Membahas kegunaan unsur/ senyawa golongan utama, unsur periode 3 dan unsur transisi periode 4

	4.7 	Menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat dan pembuatan unsur-unsur golongan utama (halogen, alkali, dan alkali tanah) 
	
	

	3.8 	Menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat, dan proses pembuatan unsur-unsur periode 3 dan golongan transisi (periode 4) 
	
	

	4.8 	Menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat dan pembuatan unsur-unsur Periode 3 dan unsur golongan transisi (periode 4) 
	
	

	3.9 	Menganalisis struktur, tatanama, sifat, sintesis, dan kegunaan senyawa karbon 
	Struktur, Tata Nama, Sifat, Isomer, Identifikasi dan Kegunaan Senyawa:
1. Haloalkana
1. Amina
1. Alkanol dan Alkoksi Alkana
1. Alkanal dan Alkanon
1. Asam alkanoat dan alkil alkanoat
	1. Mengamati  gambar: bahan pencucian kering (dry clean), spirtus, kembang gula, formalin, obat bius, cat kuku, kloroform, cuka dapur, jeruk, pisang dan lain-lain yang mengandung senyawa karbon.
1. Menyimak penjelasan pengelompokan senyawa karbon berdasarkan gugus fungsi  (haloalkana, amina, alkanol, alkoksialkana, alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat).
1. Membahas rumus struktur dan tata nama haloalkana, amina, alkanol, alkoksi alkana, alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat.
1. Menganalisis berbagai rumus struktur yang memiliki rumus molekul sama.
1. Membahas isomer, sifat-sifat, reaksi identifikasi dan kegunaan haloalkana, amina, alkanol, alkoksi alkana, alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat.
1. Mengaitkan rumus  struktur senyawa haloalkana, amina, alkanol, alkoksi alkana, alkanal, alkanon, asam alkanoat, dan alkil alkanoat, dengan sifat kimianya.
1. Merancang dan  melakukan percobaan tentangreaksi identifikasi senyawa alkanol dan alkoksialkana serta identifikasi alkanal dan alkanon  (misalnya dengan larutan Fehling dan Tollens) dan melaporkan hasil percobaan.
1. Merancang dan  melakukan percobaan pembuatan alkil alkanoat (esterifikasi) dan melaporkan hasil percobaan.
1. Membahas senyawa alkohol tertentu yang dapat menjadi bahan bakaralternatif
1. Membahas formalin yang digunakan untuk pengawet dan bahaya penggunaan formalin untuk mengawetkan makanan.

	4.9 	Menyajikan rancangan percobaan sintesis senyawa karbon, identifikasi gugus fungsi dan/atau penafsiran data spektrum inframerah (IR) 
	
	

	3.10 	Menganalisis struktur, tata nama, sifat, dan kegunaan benzena dan turunannya 
	Benzena dan Turunannya
1. Struktur
1. Tata Nama
1. Sifat 
1. Kegunaan 
	1. Mengamati gambar: dinamit, obat-obatan yang mengandung anilin, minuman ringan yang mengandung bahan pengawet, kotak televisi dan tape recorder serta lain-lain yang mengandung senyawa bezena dan turunannya.
1. Menyimak penjelasan rumus struktur dan tata nama senyawa benzena dan turunannya
1. Membahas sifat fisis dan sifat kimia senyawa benzena dan turunannya (penyebab kestabilan benzena, reaksi-reaksi substitusi meliputi: nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi dll) 
1. Menghubungkan rumus struktur senyawa dengan sifat kimianya.
1. Menganalisis reaksi pengarah orto, meta dan para 
1. Berlatih membuat reaksi nitrasi, sulfonasi, halogenasi, dan alkilasi pada senyawa benzena
1. Membahas kegunaan benzena dan turunannya.

	4.10 	Menyajikan hasil penelusuran informasi beberapa turunan benzena yang berbahaya dan tidak berbahaya 
	
	

	3.11 	Menganalisis struktur, tata nama, sifat dan penggolongan makromolekul 
	Struktur, tata nama, sifat, penggunaan dan penggolongan makromolekul
1. Polimer
1. Karbohidrat
1. Protein
1. Lemak
	1. Mengamati objek (atau gambarnya) yang mengandung polimer, misalnya: tali-tali plastik, paralon, teflon, tempat minum dan makanan dari stirofom, karpet dari polimer orlon, lensa kacamata dari fleksiglas dan fiting lampu dari bakelit. 
1. Menyimak penjelasan bagaimana beberapa jenis molekul dapat bergabung menghasilkan suatu makromolekul.
1. Menyimak penjelasan tentang aturan IUPAC untuk memberi nama polimer
1. Membahaspembentukan polimerisasi adisi  dan polimerisasi  kondensasi.
1. Menganalisis nama monomer, jenis polimerisasinya, nama polimer yang terbentuk, sifat dan kegunaannya dalam kehidupan.
1. Mengumpulkan data dan menyajikan dampak penggunaan polimer sintetis dalam kehidupan dan cara penanggulangannya
1. Mengamati bahan atau gambaryang mengandung karbohidrat, protein, dan lemak, misalnya: madu lebah, batang tebu, susu sapi, biji-bijian, kapas, gelatin, agar-agar, buah alpukat dan daging sapi. 
1. Menyimak penjelasan tentang struktur dan tata nama karbohidrat dan protein 
1. Membahas sifat dan kegunaan karbohidrat dan protein.
1. Melakukan percobaan uji glukosa, selulosa, amilum dan uji protein dan melaporkan hasil percobaan.
1. Menyimak penjelasan struktur lemak dan reaksi yang dapat dialami lemak
1. Menghubungkan struktur lemak (misalnya struktur omega-3, omega-6, omega-9, struktur lemak lain) dengan sifat fisiknya dan efeknya pada kesehatan.
1. Membahas dan menyajikan kegunaan lemak dan minyak serta pengaruh lemak bagi kesehatan manusia.
1. Membahas dan menyajikan pembuatan suatu produk dari makromolekul misalnya pembuatan alkohol dari karbohidrat,minyak dari biji-bijian dan margarin dari lemak.

	4.11 	Menganalisis hasil penelusuran informasi mengenai pembuatan dan dampak suatu produk dari makromolekul
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3. Pengayaan

Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran
pengayaan sebagai berikut:
>  Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan) <n < n(maksimum) diberikan

materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai

pengetahuan tambahan
Siwa yang mencapai nilai n > n(maksimum) diberikan materi melebihi

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.
(Lampiran 6)
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Bombana, Januari 2020

Mengetahui
Kepala SMA Negeri 03 Bombana, Guru Mata Pelajaran,
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Petunjuk: 

1. Tulislahnama, kelompok, kelas, danha ri/tanggalpadakotak di  atasdenganlengkap 

2. Bacalah LKPD dengan cermat  

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang paling 

benar 

4. Yakinkan bahwa setiap anggota kelompokmu mengetahui jawabannya  

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD, tanyakan pada 

Gurumu dengan tetap berusaha sema ksimal terlebih dahulu 
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